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ABSTRAK 

 

Ni’mah, Hayu Zahrotun, 2021, Upaya Guru dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah Kelas VIII 

di SMPN 2 Jetis Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/ 2020, Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, Pembimbing Muhammad 

Heriyudanta, M.Pd. I. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Kecerdasan Spiritual, Kegiatan Shalat Dhuhur 

Berjamaah  

 

Guru adalah figur manusia yang diharapkan kehadiran dan perannya dalam 

pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang peran penting 

dalam kehidupan. Kecerdasan spiritual merupakan kesadaran yang dengannya 

tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi juga secara kreatif menemukan 

nilai-nilai baru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kegiatan yang 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, (2) Untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, dan (3) Untuk 

mengetahui kontribusi kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian ini mengunakan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis datanya 

menggunakan konsep Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Untuk pengecekan keabsahan datanya 

menggunakan Ketekunan/keajegan pengamatan dan triagulasi. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Kegiatan yang 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa seperti shalat dhuhur berjamaah, shalat 

dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an dan membaca asmaul husna sehingga bisa 

bermanfaat di manapun dan kapanpun. (2) Upaya yang dilakukan  guru untuk 

meningkatkan spiritual siswa melalui perancangan yang baik dalam shalat dhuhur 

berjamaah  mulai dari persiapan, pelaksanaan dan hasil perubahan siswa. Guru 

merasakan peningkatan dalam segi kecerdasan spiritual siswa, melihat dari 

meningkatnya antusias siswa dalam mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

ini. (3)  adanya kegiatan shalat dhuhur berjamaah di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

mampu meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dengan indikator: (a) Siswa 

tertib dan disiplin dalam hal shalat berjamaah (b) Kesadaran diri untuk beribadah 

meningkat (c) Meningkatkan hubungan baik antara guru dengan siswa (d) 

Timbulnya rasa tanggung jawab pada diri siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berasal dari kata didik, artinya bina, mendapatkan awalan 

pen-, akhiran–an, yang maknanya sifat dari perbuatan membina atau melatih, 

atau mengajar dan mendidik itu sendiri. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan pembinaan, pelatihan, pengajaran, dan semua hal yang merupakan 

bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilannya.1 

Pendidikan secara terminologis dapat diartikan sebagai pembinaan, 

pembentukan, pengarahan, percerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada 

semua anak didik secara formal maupun non formal dengan tujuan 

membentuk anak didik yang cerdas, berkepribadan, memiliki keterampilan 

atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kepribadian, memiliki 

keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di 

masyarakat.2 

Menurut Sisdiknas BAB 1 Pasal 1 bahwa Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

                                                           
1 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 53. 
2 Ibid., 53. 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah figur 

manusia yang diharapkan kehadiran dan perannya dalam pendidikan, sebagai 

sumber yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam 

kehidupan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia pendidikan, 

figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaan, terutama yang menyangkut 

persoalan pendidikan formal di sekolah.3 

Spiritual Quation adalah kecerdasan jiwa yang dapat membantu 

menyembuhkan dan membangun diri secara utuh. SQ berada di bagian diri 

yang paling dalam, berhubungan dengan kearifan diluar ego atau pikiran 

sadar. Kecerdasan spiritual juga merupakan kesadaran yang dengannya tidak 

hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi juga secara kreatif menemukan 

nilai-nilai baru. Manusia menggunakan SQ untuk berhadapan dengan masalah 

eksistensial yaitu saat secara pribadi terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, 

kekhawatiran, dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan.SQ 

memberi suatu rasa yang dalam menyangkut perjuangan hidup.4 

Menurut Syamsu Yusuf ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan keadaan spiritual anak, yaitu faktor pembawaan (internal) dan 

lingkungan (eksternal). Lingkungan sekolah merupakan lingkungan kedua 

bagi anak setelah keluarga.Sekolah merupakan lembaga formal yang 

mempunyai progam yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, 

                                                           
3 Ibid., 57. 
4 Danah Zohar dan Ian Marshall, Kecerdasan Spiritual (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2007), 8.   
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pengajaran dan latihan kepada anak agar mereka berkembang sesuai dengan 

potensinya.5Seperti yang diungkapkan Hurlock bahwa pengaruh sekolah 

terhadap perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena sekolah 

merupakan subtitusidari keluarga dan guru-guru subtitusi dari orang tua.6 

Shalat ialah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dengan penuh 

kekhusyukan dan keikhlasan di dalam beberapa perkataan dan perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat 

yang telah ditentukan syara’.7Shalat menurut arti bahasa adalah do’a 

kebaikan, sedangkan menurut arti syara’ adalah suatu aktifitas yang terdiri 

dari beberapa ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam dengan beberapa syarat tertentu.8 

Waktu shalat dhuhur menurut Imam Nawawi yaitu ketika matahari 

telah condong (ke barat) dan bayangan seseorang sama dengan tingginya, 

serta selama sebelum waktu ashar belum tiba. Adapun habisnya waktu dhuhur 

ialah ketika bayangan suatu benda menjadi sama panjangnya dengan benda 

itu,dan masuknya waktu ashar.9 

Shalat berjamaah terdiri dari dua orang atau lebih, salah satu diantara 

mereka menjadi imam, dan lainnya menjadi makmum. Hukum shalat 

berjamaah yaitu sunnah muakkad yang besar pahalanya dan sangat dianjurkan 

                                                           
5 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembanagn Anak & Remaja (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), 138. 
6 Ibid., 140. 
7 Moh Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2017), 

32. 
8 Tolhah Ma’ruf, Moh. Halimi dkk.Fiqih Ibadah panduan lengkap beribadah versi 

ahlussunnah. (Kediri: Lembaga Ta’lif Wannasyr. 2008) 51. 
9 Imron Abu Amar, Terjemah Fat-hul Qarib jilid 1 (Kudus: PT. Menara Kudus. 1982) 72-

73. 
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melaksanakannya. Tentang hal ini, Nabi bersabda, “shalat berjamaah lebih 

utama daripada shalat sendiri, sebanyak dua puluh tujuh derajat”.(HR. 

Bukhari dan Muslim).10 

Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua dalam hal mendidik 

agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat ketika mereka berumur 

tujuh tahun.”Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika 

mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkan 

ketika berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka. (HR Abu 

Dawud).11 

Dalam kaitan mengembangkan Kecerdasan Spiritual dalam diri anak, 

maka guru wajib memberikan keteladanan dan perkataan, sikap maupun 

perbuatan yang baik serta cara berpakaian yang sesuai dengan ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu akan lebih efektif jika semua 

guru dapat merefleksikannya materi di kelas  melalui melakukan metode 

praktik, seperti melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuha 

berjamaah, dan lainnya. Selain itu diperlukan juga guru agama yang memiliki 

akhlak mulia, menguasai disiplin ilmu agama islam, dan memahami ilmu-

ilmu yang lain yang menunjang kemampuannya dalam mengelola proses 

belajar mengajar.12 

Melihat pentingnya kecerdasan spiritual dalam proses pendidikan maka 

SMPN 2 Jetis Ponorogo mempunyai program wajib sholat dhuhur berjamaah 

                                                           
10 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi, Potret Pengembangan Tradisi 

Keagamaan di Perguruan Tinggi Agama (Malang: UIN-MALIKI (Anggota IKAPI), 2011), 76. 
11 Ibid,. 166. 
12 Ibid,. 141. 
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yang dilaksanakan setiap hari. Program sholat dhuhur berjamaah dirancang 

oleh pihak sekolah dikoordinatori oleh kepala sekolah dan guru PAI, dan 

yang menarik dari program sholat dhuhur berjamaah ini diikuti oleh seluruh 

siswa-siswi kelas VII sampai kelas IX. Bagi siswa-siswi yang tidak mengikuti 

program kegiatan ini dengan sengaja maka akan mendapatkan sanksi yang 

sudah ditetapkan pihak sekolah. Berkaitan dengan itulah maka sholat dhuhur 

berjamaah di SMPN 2 Jetis penting layak untuk dikaji lebih jauh. 

Para guru di SMPN 2 Jetis Ponorogo pun memaparkan mengenai 

peraturan program sholat dhuhur berjamaah yang dilakukan oleh para siswa, 

bahwasannya dapat memberikan suatu sugesti yang baik kepada siswa, 

karena sholat dhuhur mengandung salah satu faktor untuk melatih dirinya 

dalam pembiasaan ibadah sholat wajib, dan mengajak untuk shalat berjamaah. 

Selain itu juga melatih semua orang menuju dalam kesabaran, kejujuran dan 

mencegah kepada kemaksiatan dan lain-lain. Oleh karena itu pihak sekolah 

mewajibkan program sholat dhuhur berjamaah siswa-siswinya dengan baik. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis ingin mengkaji 

secara lebih mendalam tentang pentingnya kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

dapat meningkatkan kecerdasan spiritual bagi siswa. Dengan adanya kegiatan 

tersebut penulis mengadakan penelitian dengan judul: Upaya Guru dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Sholat 

Dhuhur Berjamaah Kelas VIII di SMPN 2 Jetis Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2019/ 2020 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian di gunakan untuk menghindari 

terjadinya persepsi lain mengenai masalah yang akan di bahas oleh peneliti. 

Fokus penelitian ini terletak pada kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah 

diadakan di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo yang diupayakan untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka fokus dalam penelitian ini yaitu kecerdasan spiritual 

siswa di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, maka untuk 

memperoleh jawaban yang kongkrit dan sasaran yang tepat, maka diperlukan 

rumusan masalah yang spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan yang meningkatkan kecerdasan spiritual di SMPN 2 

Jetis Ponorogo? 

2. Apa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo? 

3. Bagaimana kontribusi kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari masalah di atas, maka tujuan dari peneliti ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui kegiatan yang meningkatkan kecerdasan spiritual di 

SMPN 2 Jetis Ponorogo 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswadi SMPN 2 Jetis Ponorogo 

3. Untuk mengetahui kontribusi kegiatan sholat dhuhur berjamaah untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan persoalan dan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberi kontribusi 

ilmiah terhadap referensi dalam kecerdasan spiritual, yang di 

implementasikan dalam Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah di 

SMPN 2 Jetis Ponorogo 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini sangatlah penting karena berangkat dari alasan 

pemilihan judul tersebut yang menjadi keinginan peneliti akan 

terjawab. Peneliti berharap mampu memberi solusi terhadap para 

siswa dengan program Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah akan 

menambah kecerdasan spiritual.  

b. Bagi Siswa  
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Dengan penelitian ini berharap siswa lebih giat lagi dalam 

melaksanakan Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah. Serta 

mempunyai tingkah laku yang baik, jujur, disiplin, rendah hati, 

sabar, dan juga bisa bersikap flesksibel. 

c. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan wacana dalam meningkatkan mutu sekolah 

khususnya di SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah dan 

memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam skripsi ini, 

dan dibagi menjadi beberapa bab yang dilengkapi dengan pembahasan-

pembahasan yang dipaparkan secara sistematis, antara lain :  

BAB I, Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II , berisi telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian teori yang 

meliputi : Pengertian Ekstrakurikuler, Baca Tulis Al-Qur’an, metode An-

Nahdliyah, dan metode BASMALAH.  

BAB III, berisi metodologi penelitian yang terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 
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data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan 

temuan, dan tahapan-tahapan penelitian.  

BAB IV, berisi mengenai deskripsi data, baik itu deskripsi data data 

secara umum dan deskripsi data secara khusus. 

BAB V dalam sebuah penelitian pasti melakukan yang namanya 

analisis data penelitian.  

BAB V ini membahas tentang temuan dari penelitian tersebut melalui 

proses analisis data. Analisis data ini tentang upaya guru dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan pada siswa melalui kegiatan Sabtu Bersih serta 

Faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru dalam meningkatkan 

karakter peduli lingkungan pada siswa melalui kegiatan Sabtu Bersih di SMP 

Negeri 2 Jetis Ponorogo.  

BAB VI yaitu penutup, pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan dan berisikan saran-saran dari peneliti 

sebagai masukan kepada berbagai pihak terkait. 
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BAB II 

TELAAH PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI 

 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Sebagai telaah pustaka, penulis melihat pada beberapa hasil karya 

terdahulu yang relevan dengan kajian penelitian ini. Adapun hasil-hasil karya 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi Puput Trisnawati dengan  judul penelitiannya, Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Kegiatan 

Keagamaan di MI Ma’arif Setono Jenangan Ponorogo.13 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) peran guru sebagai 

educator dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan 

keagamaan adalah dengan mengadakan kegiatan keagamaan seperti TPQ, 

pembiasaan hafalan surat pendek, asmaul husna, shalat berjamaah, dan 

memberikan keteladanan yang baik. 2) peran guru sebagai supervisor 

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan 

keagamaan adalah mendampingi dan memantau siswa-siswi ketika 

pelaksanaan kegiatan keagamaan, dan juga memberikan hukuman kepada 

siswa-siswi yang berbicara sendiri ketika shalat berjamaah berupa 

menyuruh shalat sendiri didepan teman-temannya dan menulis surat Al-

Fatihah sebanyak 20 kali. 3) peran guru sebagai motivator dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan keagamaan 

                                                           
13 Puput Trisnawati, “Peran Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Siswa 

Melalui Kegiatan Keagamaan di MI Ma’arif Setono Jenangan Ponorogo,” (Skripsi, STAIN 

Ponorogo, Ponorogo, 2016), 66. 
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adalah memberikan motivasi dengan berbagai cara seperti teladan, 

bimbingan, dan nasehat yang diberikan terus-menerus kepada siswa-siswi.  

Penelitian dahulu ini mempunyai kesamaan variabel dengan penelitian 

sekarang, yaitu sama-sama tentang kecerdasan spiritual. Sedangkan 

perbedannya terletak pada metode untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual. Jika dalam penelitian terdahulu adalah melalui Kegiatan 

keagamaan, sedangkan dalam penelitian sekarang ini adalah melalui 

kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah. 

2. Skripsi Fery Surya Saputra dengan judul, Implikasi Kegiatan Pondok 

Pesantren Kilat Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dan 

Kedisiplinan Siswa di SMK PGRI 2 PONOROGO.14  

Adapun hasi dari penelitian ini adalah 1) pemahaman siswa SMK 

PGRI 2 Ponorogo terhadap kecerdasan spiritual masih kurang dibuktikan 

masih adanya permasalahan siswa berdasarkan indikator kecerdasan 

spiritual yakni terkait ubudiyah, pemahaman materi keagamaan yang 

kurang, kesadaran beribadah 2) Kegiatan pondok pesantren kilat dilakukan 

dengan pelaksanaan di bagi menjadi beberapa gelombang. Pelaksanaan 

kegiatan mondok kilat tiap gelombang selama 1 minggu dimulai pada hari 

senin sampai dengan hari sabtu. Kegiatan mondok kilat dilakukan dengan 

materi yang sudah ada dalam kesepakatan sesuai indikator yang diberikan 

oleh pihak sekolah sesuai dengan kebutuhan siswanya meliputi materi 

tentang fiqih, al-qur’an, ibadah, hafalan juz’amma, sosial dan adab 3) 

                                                           
14 Fery Surya Saputra, “Implikasi Kegiatan Pondok Pesantren Kilat Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Dan Kedisiplinan Siswa di SMK PGRI 2 PONOROGO.”(Skripsi, IAIN 

Ponorogo, Ponorogo 2019), 77. 
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Kegiatan pondok pesantren kilat SMK PGRI 2 Ponorogo yang 

dilaksanakan di pondok pesantren Al-Ikhlas, Babadan Ponorogo 

berdampak positif terhadap kecerdasan spiritual siswa. Dampak positif 

tersebut dapat dilihat setelah adanya kegiatan pondok pesantren siswa, 

banyak siswa yang bersikap jujur, disiplin mengikuti shalat berjamaah dan 

merasa diawasi oleh Allah Swt dan melaksanakannya dengan khusyu’, 

istiqamah, memiliki sikap sosial kemasyarakatan yang baik dengan 

mengutamakan adab, dan mampu memiliki beberapa cara untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Penelitian dahulu ini mempunyai kesamaan variabel dengan penelitian 

sekarang, yaitu sama-sama tentang kecerdasan spiritual. Sedangkan 

perbedannya terletak pada metode untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual. Jika dalam penelitian terdahulu adalah melalui Implikasi 

Kegiatan Pondok Pesantren Kilat, sedangkan dalam penelitian sekarang ini 

adalah melalui kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah. 

3. Skripsi Mega Fitriansari dengan judul, Peran Guru dalam Meningkatkan 

Moral Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Berjamaah Dhuhur di Ma’arif 

Al-Faqih Wringianom Ponorogo Tahun Pelajaran 2016/ 2007. 

Adapun hasi dari penelitian ini adalah 1) peran guru sebagai pendidik 

dalam meningkatkan moral siswa melalui pembiasaan shalat berjamaah 

dhuhur di MI Ma’arif Al-Faqih Wringianom peneliti menemukan 

permasalahan terkait kedisiplinan siswa melalui pembiasaan shalat dhuhur, 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait bacaan dan gerakan shalat. 2) 
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peran guru sebagai motivator dalam meningkatkan moral siswa melalui 

pembiasaan shalat dhuhur berjamaah adalah mengetahui terkait pengaruh 

motivasi belajar siswa yang meliputi faktor lingkungan keluarga, 

lingkungan asyarakat, psikologis, dan intelektual 3) peran guru PAI dan 

praktek ibadah shalat sebagai evaluator dalam meningkatkan moral siswa 

melalui shalat berjamaah dhuhur yaitu dengan memberikan evaluasi secara 

menyeluruh. 

Penelitian dahulu ini mempunyai kesamaan variabel dengan 

penelitian sekarang, yaitu sama-sama tentang Shalat Berjamaah Dhuhur. 

Sedangkan perbedannya terletak pada metode untuk meningkatkan moral 

siswa. Jika dalam penelitian terdahulu adalah peran guru dalam 

meningkatkan moral siswa, sedangkan dalam penelitian sekarang ini 

adalah upaya guru untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Upaya Guru 

Upaya adalah suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu 

maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar.15 Upaya 

diartikan sebagai suatu usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan masalah atau persoalan dan mencari jalan keluar).16 

                                                           
15 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), 995.   
16 KBBI Online, diakses 3 Januari 2020.   
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Menurut Mulyasa, dalam bukuya yang berjudul “menjadi guru 

professional”, guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru 

harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung 

jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.17 

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. Guru adalah 

figur manusia yang diharapkan kehadiran dan perannya dalam pendidikan, 

sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang peran penting 

dalam kehidupan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah dunia 

pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaan, terutama 

yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah.18 

Akan tetapi guru juga merupakan figur keteladanan dan tokoh yang 

akan ditiru dan diikuti langkahnya. Untuk itu, kita harus membekali 

generasi muda bukan hanya pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga 

dengan integritas iman, karena pendidikan merupakan integral dari 

kegiatan pendidikan, juga masa depan. Maka etika dan agama harus 

dipelajari oleh siswa. 

Dari semua definisi diatas dijelaskan bahwa pengertian upaya guru 

adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang guru  dalam membimbing 

dan mencetak generasi muda yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 

 

                                                           
17 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 37. 
18 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017), 53. 
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2. Kecerdasan Spiritual 

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual atau spiritual intelligence merupakan 

landasan yang sangat diperlukan untuk menfungsikan kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan emosional secara optimal. Menurut Zohar 

dan Marshall, kecerdasan spiritual sebagai puncak kecerdasan.19 

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshal kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 

makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan 

hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan 

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain. (SQ) adalah kecerdasan 

yang bertumpu pada bagian dalam diri yang berhubungan dengan 

kearifan diluar ego, atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang gunakan 

bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai yang ada, melainkan juga 

kreatifitas menemukan nilai-nilai baru.20 

Muhammad Zuhri memberikan definisi kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan 

dengan Tuhan. Potensi kecerdasan spiritual setiap orang sangat besar 

dan tidak dibatasi oleh faktor keturunan, lingkunga atau materi lainnya. 

Sedangkan menurut Ary Ginanjar, kecerdasan spiritual adalah 

kemampuan seseorang dalam memberi makna ibadah terhadap setiap 

                                                           
19 Danah Zohar & Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 

2007), 4. 
20 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 174.   
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perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang 

bersifat fitrah menuju manusia seutuhnya (hanif), dan memiliki pola 

pemikiran tauhid (intergralistik), serta berprinsip “ hanya karena 

Allah”.  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada 

bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego 

atau jiwa sadar. Hal utama dalam kecerdasan spiritual adalah 

pengenalan akan kesejatian diri manusia. Kecerdasan spiritual bukan 

sebuah ajaran teologis, kecerdasan spiritual ini secara tidak langsung 

berkaitan dengan agama. Kecerdasan spiritual ini mengarahkan 

manusia pada pencarian hakikat kemanusiannya. Hakikat manusia 

dapat ditemukan dalam perjumpaan atau saat berkomunikasi antara 

manusia dengan Allah SWT (misalnya pada saat shalat). Oleh karena 

itu, ada yang berpandangan bahwa kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan 

Tuhan. Asumsinya adalah jika seseorang hubungan dengan Tuhannya 

baik, maka bisa dipastikan hubungan dengan sesama manusia pun akan 

baik pula.21 

Kecerdasan spiritual disini bermakna bahwa seseorang individu 

yang redha yang memiliki rasa tanggung jawab kepada sang pencipta 

serta kemampuan nilai-nilai agama, keredhaaan dapat diartikan sebagai 

                                                           
21 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Imam dan Taqwa, ( Yogyakarta: 

Teras, 2012), 62-63. 
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kemampuan seseorang untuk menerima dengan hati yang rela 

peraturan-peraturan yang telah digariskan oleh agama.22 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 

Zohar dan Marshall mengungkapkan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan spiritual, yaitu: 

1) Sel Saraf dan Otak 

Otak menjadi jembatan antara kehidupan batin dan lahiriyah 

kita. Ia mampu menjalankan semua ini karena bersifat 

kompleks, luwes, adaptif dan mampu mengorganisasikan diri. 

Penelitian pada era 1990an dengan menggunakan WEG 

(Magneto Encephalo Grapy) membuktikan bahwa osilasi sel 

saraf otak pada rentang 40 Hz merupakan basis bagi kecerdasan 

spiritual. 

2) Titik Tuhan 

Dalam penelitian Rama Chandra menemukan adanya 

bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yang meningkat ketika 

pengalaman religius atau spiritual berlangsung. Dia 

menyebutkan sebagai titik Tuhan atau God Spot. Titik tuhan 

memainkan peran biologis yang menentukan dalam  

pengalaman spiritual. Namun demikian titik tuhan bukan 

merupakan syarat mutlak dalam kecerdasan spiritual. Perlu 

                                                           
22 Iskandar, Psikologi Pendidikan (Sebuah Orientasi Baru) ( Jakarta Selatan: Referensi, 

2012), 65-66. 
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adanyaintregasi antara seluruh bagian otak, seluruh aspek dari 

seluruh kehidupan.23 

c. Cara Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 

Tujuh langkah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual yaitu: 

1) Menyadari di mana saya sekarang 

2) Merasakan dengan kuat bahwa saya ingin berubah  

3) Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakah motivasi 

saya yang paling dalam 

4) Menemukan dan mengatasi rintangan  

5) Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju 

6) Menetapkan hati saya pada sebuah jalan 

7) Tetap menyadari bahwa ada banyak jalan 

Untuk langkah pertama, seseorang harus menyadari dimana 

dirinya sekarang. Misalnya, bagaimana situasinya saat ini? Apakah 

konsekuensi dan reaksi yang ditimbulkannya? Apakah dirinya 

membahayakan dirinya sendiri atau orang lain? Langkah ini 

menuntut seseorang untuk menggali kesadaran diri yang pada 

giilirannya menuntut menggali kebiasaan merenungkan pengalaman. 

Banyak orang yang tidak pernah merenung, hanya hidup dari hari ke 

hari, dari aktivitas ke aktivitas, dan seterusnya. SQ yang lebih tinggi 

berarti sampai pada kedalaman dari segala hal, memikirkan segala 

                                                           
23 Danah Zohar dan Ian Marshal, SQ Kecerdasan Spiritual , (Bandung: PT. Mizan Pustaka. 

2007), 35-83. 
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hal, menilai diri sendiri, dan perilaku dari waktu ke waktu. Paling 

baik dilakukan setiap hari. 

Sedangkan langkah kedua, setelah renungan mendorong untuk 

merasa bahwa perilaku, hubungan, kehidupan, atau hasil kerja dapat 

lebih baik maka harus igin berubah. Ia akan menuntut pemikiran 

secara jujur yang harus ditanggung demi perubahan itu dalam bentuk 

energy dan pengorbanan. 

Langkah ketiga, yakni merenung lebih dalam lagi, seseorng 

harus mengenali diri sendiri, letak pusat, dan motivasi paling dalam. 

Jika akan mati minggu depan, apa yang ingin bisa dikatakan 

mengenai apa yang telah dicapai atau disumbangkan dalam 

kehidupan? Jika diberi setahun lagi, apa yang akan dilakukan 

dengan waktu tersebut. 

Langkah keempat, seseorang harus menemukan rintangan dan 

berusaha untuk mengatasirintangan itu. Apakah kemarahan, rasa 

bersalah, sekedar kemalasan, kebodohan atau pemanjaan diri? Kini 

seseorang harus membuat daftar hal yang menghambat dan 

mengembangkan pemahaman ini. Mungkin itu berupa tindakan 

sederhana, seperti kesadaran atau ketetapan hati. 

Selanjutnya, langkah kelima, seseorang harus mencurahkan 

usaha mental dan spiritual untuk menggali potensinya, membiarkan 

bermain dalam imajinasi, menemukan tuntunan praktis yang 

dibutuhkan dan memutuskan kelayakan setiap tuntutan tersebut. 
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Langkah  keenam, seseorang harus menetapkan hati pada satu 

jalan dalam kehidupan dan berusaha menuju pusat sementara dirinya 

melangkah di jalan itu. Sekali lagi, merenungkan setiap hari apakah 

sudah berusaha sebaik-baiknya demi diri sendiri dan orang lain, 

apakah telah mengambil manfaat sebanyak mungkin dari setiap 

situasi, apakah merasa damai dan puas dengan keadaan hidup di 

jalan menuju pusat berarti mengubah pikiran dan aktivitas sehari-

hari menjadi ibadah terus menerus, memunculkan kesucian alamiah 

yang ada dalam setiap situasi yang bermakna. 

Langkah ketujuh, dan akhirnya, semetara anda elangkah di 

jalan yang telah anda pilh sendiri, tetaplah sadar bahwa masih ada 

jalan-jalan yang lain. Hormatilah mereka yang melangkah di jalan-

jalan tersebut, dan apa yang ada dalam diri anda sendiri yang di 

masa mendatang mungkin perlu mengambil jalan lain.   

d. Hambatan dan pengembangan kecerdasan spiritual 

Apa sebab-sebab yang membuat kita secara psikologis terpecah? 

Atau apa yang menyebabkan penyakit yang disebut oleh Freud sebagai 

psikopatologi” di mana psikhe kita kehilangan keseimbangan atau 

menderita kerusakan akibat kemarahan, ketakutan, obsesi, tekanan, 

paksaan, dan sebagainya? Dengan kata lain, hal-hal apa saja yang 

dapat menghambat perkembangan kecerdasan spiritual SQ) ini? 

Ada tiga alasan yang dapat membuat seseorang terhambat secara 

spiritual: 
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1) Karena yang bersangkutan tidak mengembangkan beberapa 

bagian dari dirinya sama sekali  

2) Telah mengembangkan beberapa bagian namun tidak 

proposional atau dengan cara yang salah (destruktif) 

3) Adanya pertentangan atau buruknya hubungan antara bagian 

dengan bagian. 

Misalnya saja, penderita skizofrenia mengalami gangguan karena 

tidak dapat mengintegrasikan dirinya dan dunianya. Pengalaman, 

emosi,dan persepsinya tampil di luar konteks. Artinya, sebab pokoknya 

terletak pada rendahnya kecerdasan spiritual (SQ) yang mennyebabkan 

pasien skizofrenia tidak mampu menjalin hubungan dan memanfaatkan 

energy-energ dari pusat yang member daya hidup dan 

mengintegrasikan seluruh pengalamannya. 

Perkembangan intelektual (IQ) seseorang misalnya sudah sangat 

tinggi secara emosional (EQ) terhambat sehingga mengganggu 

perkembangan bagian-bagian lain dalam kepribadian. Jadi, kesulitan 

dalam pengembangan SQ terletak dalam tidak keharmonisannya 

perkembangan IQ dan EQ  yang keseluruhannya dipersatukan oleh 

perkembangan SQ yang seimbang. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, terdapat enam jalan untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual. Keenam jalan ini dapat 

diterapkan di lingkungan sekolah. Berikut ini beberapa tips yang dapat 
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diperhatikan oleh para pendidik untuk mengembangkan SQ dalam 

sekolah: 

1) Melalui “jalan tugas”. Berikan ruang kepada siswa anda untuk 

melakukan kegiatannya sendiri dan latih mereka memecahkan 

masalahnya sendiri. Untuk itu guru tidak perlu khawatir bahwa 

muridnya akan melakukan kesalahan. Dalam setiap kegiatan 

belajar-mengajar, beri tahu manfaat mengapa anak perlu 

mempelajari hal tersebut sehingga dia sendiri memiliki motivasi 

untuk memperdalam materi tersebut yang muncul dari dalam 

dirinya. 

2) Melalui “jalan pengasuhan”. Pendidik perlu mecniptakan 

suasana kelas penuh kegembiraan dimana setiap peserta didik 

saling menghargai, saling memaafkan apabila terjadi konflik sau 

dengan yang lain. Dalam sebuah kelas, dimana terdapat beragam 

karakter, kemungkinan muncul konflik atau pertengkaran sangat 

tinggi. Justru itulah kesempatan bagi pengembangan kecerdasan 

spiritual bagi peserta didik. Di sini guru perlu mejadi pengasuh 

yang dengan empati mengarahkan peserta didiknya memahami 

akar yang menimbulkan permasalahan, perasaan masing-masing 

dan melalui dialog mencari pemecahan yang terbaik atas masalah 

yang dihadapi tersebut. Setiap konflik atau masalah muncul, guru 

perlu menjadikannya momentum bagi seluruh peserta didik 

untuk bertumbuh dalam kecerdasan spiritual. 
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3) Melalui “jalan pengetahuan”. Pendidik perlu mengembangkan 

pelajaran dan kurikulum sekolah yang mampu mengembangkan 

realisasi diri peserta didik. Misalnya, kurikulum yang biasa 

melatih kepekaan peserta didik terhadap berbagai masalah 

actual, dimana peserta didik diajak berefleksi tentag makna, 

bsgsimsns dis dspst ikut serta memecahkan masalah-masalah 

aktual tersebut. Peristiwa-peristiwa bencanaa alam, banjir, dan 

tanah longsor dimana begitu banyak orang yang mengalami 

perubahan hidup secara tiba-tiba dan menjadi menderita. Disini 

kepekaan terhadap nilai dan makna kemanusiaan dapat 

ditumbuhkan apabila peserta didik diajak untuk berefleksi, 

menyadari dan ikut merasakan bagaimana berada seperti orang 

lain.  

4) Melalui “jalan perubahan pribadi” (kreativitas). Dalam setiap 

kegiatan belajar-mengajar seharusnya guru merangsang 

kreativitas peserta didiknya. Anak-anak itu sebenarnya memiliki 

imajinasi dan daya cipta yang sangat tinggi. Misalnya, mereka 

dapat menciptakan peraturan kelas dan peraturan sekolahnya 

sendiri dengan sangat baik dan ideal. Guru tinggal menciptakan 

kondisi dimana daya kreativitas yang sudah ada dalam diri erea 

itu dapat diekspresikan dengan penuh makna.  

5) Melalui “jalan persaudaraan”. Hukuman fisik dan olok-olok, 

perkelahian dan saling mengejek antar-murid perlu dihindari 
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karena dapat menghambat kecerdasan spiritual. Sebaliknya, 

guru perlu mendorong setiap peserta didik untuk saling 

menghargai dan saling memahami pendapat dan perasaan 

masing-masing. Bila terjadi konflik, murid perlu diajak 

berdialog untuk mencari cara pemecahan konflik yang dapat 

diterima oleh semua pihak. Setiap konflik yang dapat diterima 

oleh semua pihak. Setiap konflik merupakan kesempatan untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual. Lingkungan seperti itu 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

mengelola konfliknya sendiri dan inilah kecerdasan spiritual. 

6) Melalui “jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian”. Gurulah 

yang menjadi model seorang pemimpin yang diamati oleh 

peserta didiknya. Pegalaman peserta didik bagaimana dilayani 

dan dipahami sungguh-sungguh oleh gurunya adalah 

pengalaman yang secara tidak langsung mengajarkan kepada 

peserta didik bagaimana layaknya perilaku seorang pemimpin: 

bahwa pemimpin yang efektif itu adalah yang mengerti dan 

memahami bawahannya, melayani kepentingan bawahannya dan 

bukan hanya mengurus kepentingan dirinya sendiri. 
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Singkatnya, lingkungan sekolah yang diciptakan oleh guru-guru 

dengan kecerdasan spiritual berkualitas tinggi akan menciptakan 

pribadi-pribadi yang berkecerdasan spiritual tinggi.24 

e. Fungsi Kecerdasan Spiritual 

Kita menggunakan SQ untuk: 

1) Menjadikan kita manusia seperti adanya sekarang dan memberi 

kita potensi untuk tumbuh dan berkembang. 

2) Menjadi kreatif. Kita menghadirkannya ketika ingin menjadi 

luwes, berwawasan luas atau spontan secara kreatif. 

Mengahadapi masalah eksistensial, yaitu saat kita merasa 

terpuruk,terjebak oleh kebiasaan, kekhawatiran dan masalah 

masa lalu kita akibat penyakit dan kesedihan. SQ menjadikan 

kita sadar bahwa kitamempunyai masalah eksistensial dan 

membuat kita mampu mengatasinya. 

3) Sebagai pedoman saat kita berada pada masalah-masalah yang 

tidakdiharapkan dan dikenal serta diluar aturan-aturan yang 

diberikan,melampaui pengalaman masa lalu dan melampaui 

sesuatu yang dapatkita hadapi. Dengan SQ suara hati kita akan 

menuntun ke jalan yangbenar. 

4) Menjadi lebih cerdas secara spiritual dan beragama. Seseorang 

yang memiliki SQ tinggi menjalankan agama tertentu dengan 

tidak fanatik, jahar atau prasangka. 

                                                           
24 Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan. Pedoman Bagi Orang 

Tua dan Guru Dalam Mendidik Anak Cerdas (Jakarta: Media Grafika, 2003), 51-53. 
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5) Menyatukan hal-hal yang bersifat intrapersonal dan 

interpersonal, sertamenjembatani kesenjangan antara diri dan 

orang lain. 

6) Mencapai perkembangan diri yang lebih utuh karena kita 

memiliki potensi untuk itu. 

7) Kita dapat menggunakan SQ kita untuk berhadapan dengan 

masalahbaik dan jahat, hidup dan mati dan asal-usul sejati dari 

penderitaan dan keputusasaan manusia.25 

3. Sholat Dhuhur Berjamaah  

a. Pengertian Shalat Dhuhur 

Shalat secara etimologis berarti do’a. Secara terminologis adalah 

seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakukan dengan beberapa 

syarat tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan takbir. 

Pengertian shalat ini mencakup segala bentuk shalat yang diawali 

dengan takbiratul ihram dan di akhiri dengan salam.26 

Pengertian “shalat” menurut bahasa ialah berdoa (memohon). 

Sedangkan menurut syara’ sebagai kata Imam Rafi’I, shalat ialah 

ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan yang dimulai dengan takbir 

dan ditutup dengan salam disertai beberapa syarat yang sudah di 

tentukan.27 

                                                           
25 Danah Zohar & Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual, (Bandung: PT. Mizan Pustaka. 

2007), 12-13. 
26 Supiana Karman, Materi Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2004), 23. 
27 Imron Abu Amar, Terjemah Fat-hul Qarib Jilid 1 (Kudus: PT. Menara Kudus. 1982), 72. 
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Shalat menurut bahasa adalah doa, sebagaimana firman Allah 

Swt dalam surah At-Taubah ayat 103: 

                    

                 

 

Artinya:  

“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha mengetahui.28 

Pada hakikatnya, shalat merupakan perjalanan spiritual untuk 

berhubungan dan bertemu dengan Allah yang dilakukan pada waktu  

tertentu. Seseorang yang melaksanakan shalat, pada hakikatnya ia 

melepaskan diri dari segala kesibukan duniawi.29 

Ulama sepakat bahwa permulaan waktu zhuhur itu ketika 

matahari tergelincir (al-zawal). Namun, ulama berbeda pendapat dalam 

masalah akhir waktu dhuhur yang longgar dan waktu zhuhur yang 

disarankan. Imam Malik, Imam Syafi’I, Abu Tsaur dan Daud 

berpendapat bahwa zhuhur yang leluasa itu jika panjang bayangan 

suatu benda sama dengan benda lain. Abu Hanifah berpendapat bahwa 

akhir waktu zhuhur itu ketika panjang bayangan sama dengan suatu 

                                                           
28 Quran in word ver 13 Created by Mohamad Taufiq. 
29 Ulfah. Isnatin, Fiqh Ibadah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2009), 60. 
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benda, dan awal waktu asar ketika panjang bayangan sudah mencapai 

dua kali panjang suatu benda itu.30 

b. Pengertian Shalat Dhuhur Berjamaah 

Shalat Dhuhur berjamaah adalah aktivitas shalat yang dilakukan 

secara bersama-sama. Shalat jamaah termasuk sunnat muakkad (sunnat 

yang sangat ditekankan), ia menempatkan syiar Islam yang besar, dan 

pendekatan keagamaan yang sangat utama. Sampai-sampai Nabi SAW 

melebihkan derajatnya dua puluh tujuh kali lipat dari pada shalat 

sendirian.Bahkan beliau bermaksud membakar rumah orang-orang 

yang tidak melakukan shalat jamaah. Beliau selalu melakukan shalat 

jamaah semenjak Allah menganjurkannya hingga wafat.Beliau tidak 

pernah meninggalkannya baik dalam waktu damai maupun waktu 

perang. Bahkan Al-Qur’an Al-Karim menurunkan tentang tata caranya 

di tengah-tengah pertempuran. 

c. Dasar dan Hukum Shalat Berjamaah 

Shalat disyariatkan pelaksanaanya secara berjamaah. Dengan 

jamaah shalat ma’mum terhubung dengan shalat imamnya. Legalitas 

syara’ shalat jamaah diterapkan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan 

kesepakatan ulama (ijma’). Allah berfirman:  

                    

                

                                                           
30 Ibid., 27. 
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Artinya 

102. dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-

sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri 

(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila 

mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan 

serakaat), Maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu 

(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 

yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah 

mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan 

menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu 

lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 

menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dosa atasmu 

meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 

kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan 

siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan 

azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.31 

 

                                                           
31 Quran in word ver 13 Created by Mohamad Taufiq. 
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Ayat ini menunjukkan legalitas shalat berjamaah dalam kondisi 

ketakutan, sehingga legalitas pelaksanaannya dalam kondisi aman jelas 

jauh lebih utama. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasannya Nabi SAW 

berssabda:  

جَََةَ خَم  صَلَاةُ الرَّجُلِ فِي جََاَعَةِ تزَيِدُ عَلَى صَلاتَهِِ في بيَتِهِ وَ سُوقِهِ  ََ ريِدَ  مِ  ساَ اَ وَعِ

 

 

 

Artinya: 

“Shalat seseorang secara berjamaah melebihi shalatnya di 

dalam rumahnya dan pasarnya dengan tingkat kelebihan 25 

derajat.” 

 

Shalat berjamaah termasuk salah satu keistimewaan yang 

diberikan dan disyariatkan secara khudud bagi umat islam. Ia 

mengandung nilai-nilai pembiasaan diri umtuk patuh, bersabar, berani,  

dan tertib aturan, di samping nilai sosial untuk menyatukan hati dan 

menguatkan ikatan.32 

d. Hikmah Shalat Berjamaah  

Dengan adanya shalat berjamaah, maka terwujud perkenalan, 

tolong-menolong, kedekatan sesama umat Islam. Dalam shalat 

berjamaah, ada pembelajaran untuk selalu teratur, disiplin, senang 

untuk melakukan ketaatan dalam berbuat baik. Dan juga hikmah dari 

                                                           
32 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhhab Sayyyed Hawwas, Fiqih Ibadah 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 237-238. 
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shalat berjamaah adalah adanya pendekatan dan pembelajaran untuk 

orang bodoh dari orang pintar. Adapun pendekatan itu sendiri muncul 

dari seringnya bertemu saat-saat melakukan shalat berjamaah antar 

tetangga. 

Serta shalat berjamaah membuat umat Islam bersatu, saudara 

yang sama, mengikat generasi masyarakat dengan ikatan yang kuat 

bahwa Tuhan mereka satu, imam mereka satu, tujuan mereka satu, dan 

jalan mereka juga satu, dan sebagainya.(Wahbah Az-Zuhaili, 2010: 

286) 

Shalat berjamaah merupakan sarana memuluskan syiar agama, 

muara tempat mencari kesejatian, sarana mengenl orang-orang shaleh, 

sarana pelatihan mencapai keteraturan, dan sarana pelatihan untuk 

memilih pemimpin dan imam.  

Di dalam shalat fardhu berjamaah terdapat banyak faedah, 

berbagai kemaslahatan yang agung, serta manfaat yang bermacam-

macam. Karenanya, shalat fardhu berjamaah itu disyariatkan. Diantara 

manfaat dan hikmah shalat berjamaah adalah sebagai berikut:  

1) Menanamkan rasa saling mencintai. Dalam rangka mencari tahu 

keadaansebagian atas sebagian lainnya di mana mereka akan 

menjenguk orang sakit,mengantarkan jenazah, dan membantu 

orang-orang yang membutuhkan.Selain itu, karena pertemuan 

sebagian orang dengan sebagian lainnya akanmelahirkan cinta dan 

kasih sayang.  
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2) Ta’aruf, saling kenal-mengenal. Sebab, jika sebagian orang 

mengerjakan shalat dengan sebagian lainnya, maka akan terjalin 

ta’aruf.  

3) Membiasakan umat Islam senantiasa bersatu dan tidak berpecah 

belah.  

4) Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjamaah sekaligus 

mengarahkan dan membimbing sambil berusaha untuk saling 

mengingatkan agar berpihak pada kebenaran dan senantiasa 

bersabar di dalam menjalankannya.  

5) Berkumpulnya kaum muslimin pada waktu-waktu tertentu akan 

mendidik mereka untuk senantiasa mengatur waktu. Dan 

sebagainya. (Hasanuddin, Yusri Amru Ghazali, 2013 :363). 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan pendekatan 

kualitatif.Penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak 

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, sehingga 

tujuan dari penelitian ini, yaitu menggambarkan realita empirik dibalik 

fenomena yang terjadi di lapangan secara teliti.33 Penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini bermaksud mengetahui bagaimana 

pembiasaan program shalat dhuhur berjamaah dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual siswa yang dilaksanakan di SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara induktif, dan dalam hal 

ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu deskriptif 

intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan sosial seperti individu, 

kelompok, institusi atau masyarakat. Studi kasus merupakan eksplorasi dari 

sistem terikat atau sebuah kasus (atau banyak kasus) dari waktu ke waktu 

melalui pengumpulan data mendalam dan mendetail yang melibatkan 

sumber-sumber informasi yang banyak dengan konteks yang kaya.34 Studi 

kasus digunakan secara tepat dalam banyak bidang. Disamping ini merupakan 

                                                           
33 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2014), 3.   
34 Abdul Manab. Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 

2005), 70. 
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penyelidikan secara rinci atau setting, satu subyek tunggal, atau kumpulan 

dokumentasi atau satu kejadian tertentu.35 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta, sebab peranan penelitianlah yang menentukan keseluruhan 

skenarionanya. Dengan demikian peneliti bertindak sebagai instrument kunci, 

partisipan penuh sekaligus pengumpul data, dan instrument yang lain sebagai 

penunjang, dengan demikian kehadiran peneliti sangat penting untuk 

melakukan penelitian.36 

Dalam penelitian kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan akhirnya 

ia menjadi pelapor hasil penelitian. Dalam penelitian ini peneliti bertindak 

sebagai  pengumpul data.37 ciri khas penelitian kualitatif adalah kehadiran 

peneliti, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 

skenarionya. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai 

instrumen kunci, partisipan penuh sekaligus pengumpul data yang mana 

infirman mengetahui bahwa peneliti melakukan penelitian agar 

mempermudah dalam melakukan pengumpulan data. 

 

 

 

                                                           
35 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 4. 
36 Ibid., 117. 
37 Ibid., 9. 
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C. Lokasi Peneliti 

Sejalan dengan fokus penelitian yang di jelaskan di atas, maka yang 

menjadi lokasi penelitian di sini adalah SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo. Alasan 

peneliti mengambil lokasi penelitian di sini adalah karena dirasa variabel dan 

permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini cocok dengan fenomena 

yang ada di sekolah tersebut. 

Selain itu alasan mengambil penelitian di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo 

ini adalah untuk mengetahui sejauh mana implementasi kegiatan Shalat 

Dhuhur Berjamaah ini dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 

Sehingga kedepannya nanti bisa dijadikan sebagai referensi bagi 

pengembangan lembaha pendidikan yang lainnya. 

SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo didirikan pada tahun 1985/1986 sekitar 

33 tahun yang lalu. Sekolah ini beralamat di Jl. Gajahmada No. 13 Jetis. 

Sama seperti SMP pada umunya masa pendidikan sekolah ditempuh dalam 

waktu tiga tahun pelajaran. Awal berdirinya SMP Negeri 2 Jetis, tidak 

beralamatkan di JL. Gajahmada, Sekolah ini dahulunya hanya sekolah warga, 

dimana bertempatkan di daerah Karanglo, Ngasinan tepatnya di rumah 

masyarakat sekitar yang memiliki luas halaman seperti sekolah pada umunya. 

Namun pada tahun 1986 SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo boyongan dari 

sekolah warga menjadi sekolah yang beralamatkan di jalan Gajahmada, 

dukuh Karanglo, desa Ngasinan, kecamatan Jetis, kabupaten Ponorogo, 

provinsi Jawa Timur seperti sekarang ini. 
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Seiring berjalannya waktu SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo megalami 

pergantian kepala sekolah sudah mengalami sebanyak 6 kali, dimana juga 

setiap kepala sekolah memiliki program kerja yang berbeda-beda. Pada 

sekarang ini SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo ini dipimpin oleh kepala sekolah 

yang bernama Ibu Mimik Suko Wahyuni S.Pd. M.Pd. Untuk lebih jelasnya 

tentang lokasi penelitian ini bia dilihat pada Peta lokasi SMP Negeri 2 Jetis 

Ponorogo yang terdapat dalam lampiran. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa sumber data primer (utama) 

dan sekunder (tambahan).Sumber data primer yaitu data yang diambil dari 

sumber data primer atau lapangan.Data primer merupakan data yang 

diperoleh dari sumber pertama baik dari individu maupun kelompok.38 

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari kepala sekolah, dewan 

guru, guru pembimbing, waka kesiswaan dan siswa-siswi SMPN 2 Jetis. 

Sumber data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih 

lanjut dan disajikan baik oleh pengumpul data maupun pihak lain yang sangat 

diperlukan dalam penellitian ini, diperoleh dengan cara melakukan pencatatan 

terhadap dokumen-dokumen.39Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan 

dari dokumentasiseperti dokumentasi tertulis, foto, buku-buku dan karya 

ilmiah lainnya yang terkait dengan kegiatan sholat dhuhur berjamaah di 

SMPN 2 Jetis. Maka yang dijadikan sumber data adalah sebagai berikut: 

                                                           
38 Manab, Abdul. Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif (Yogyakarta: Kalimedia, 

2005), 202. 
39 Ibid., 202. 
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1. informan yang meliputi kepala sekolah, guru PAI, guru BK serta siswa 

SMPN 2 Jetis Ponorogo 

2. Dokumen data SMPN 2 Jetis Ponorogo meliputigambaran umum lokasi 

penelitian dan dokumen-dokumen lainnya seperti foto, catatan tertulis dan 

bahan-bahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.40 Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu ddan merupakan proses Tanya jawab lisan diama dua 

orang atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005: 22). 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi sebanyak 

mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.41 

Wawancara pada penelitia kualitatif merupakan pembicaraan 

yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa prtanyaan informal. 

Wawancara penelitian lebih dari sekedar percakapan dan berkisar dari 

informal ke formal.Walaupun semua percakapan mempunyai aturan 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta. 2006), 308.   
41Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015) 160. 
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peralihan tertentu atau kendali oleh satu atau informal lainnya, aturan 

pada wawancara penelitian ditujukan utnuk mendapatkan informasi dari 

satu sisi saja sehingga hubungan asimetris harus tampak.Peneliti 

cenderung mengarahkan wawancara pada penemuan perasaan, persepsi, 

dan pemikiran informan.42 

Adapun orang-orang yang dijadikan informan wawancara ini 

adalah kepala sekolah SMPN 2 Jetis Ponorogo, Guru Pendidikan 

Agama Islam, waka kesiswaan dan Siswa. Tujuan wawancara ini untuk 

menggali data tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah. 

2. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan secara sistematis (Arikunto, 2000).43Observasi dalam 

penelitian kualitatif ini dilakukan dengan observasi tidak berstruktur. 

Fokus observasi akan berkembang selama kegiatan observasi 

berlangsung. Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

Dalam melakukan pengamatan, peneliti tidak menggunakan instrument 

yang telah baku tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.44 

Observasi dalam penelitian ini, penelitian fokuskan pada 

peningkatan kecerdasan spiritual siswa.yang peneliti amati tentang 

                                                           
42 Ibid., 160. 
43 Ibid., 143. 
44 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, 313.   
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kegiatan shalat dhuhur berjamaah seperti kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah berlagsung, sarana prasarana seperti mushola, tempat wudhu, 

mukena dan lain-lain.  

3. Dokumentasi 

Dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti mengajar. 

Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (1986: 38) 

seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama 

berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 

daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan tertulis, dan 

petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian kedua diperuntukkan bagi 

surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat perjanjian, 

undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk 

menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang 

lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan ats jenis 

suber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau 

arkeologis.45 

Dokumentasi bisa berbentu tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian akan lebih dipercaya jika didukung oleh 

dokumen. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber noninsani. Sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. 

                                                           
45 Gunawan. Imam, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, 175. 
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Lincoln & Guba (1994) mengartikan rekaman sebagai setiap tulisan 

atau pernyataan yang dipersiapkan oleh dan untuk individual atau 

organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. 

Sedangkan kata dokumen digunakan untuk mengacu setiap tulisan 

selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan 

tertentu, seperti surat-surat, buku harian, naskah pidato, dan 

sebagainya.46 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang diambil oleh peneliti 

berupa dokumen tentang catatan sejarah, letak geografis, visi dan misi, 

tujuan, keadaan guru dan peserta didik, serta data guru dan staf  sekolah 

di SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and 

Huberman and Spradeley.47 

Miles and Huberman and Spradeley mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara Interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sampai jenuh.Aktivitas 

                                                           
46 Ibid., 329.   
47 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, 336. 
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dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/ Varification. 

1. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga mudah difahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

2. Mereduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, membuat kategori, dengan demikian data 

yang telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

3. Mendisplay data adalah menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik dan matrik 

4. Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (konklusi).48 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model analisis data Miles dan Huberman 

                                                           
48 Ibid., 337.  

Penyajian data Pengumpulan data 

Reduksi Data Kesimpulan-kesimpulan 

/ penarikan verifikasi 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep 

keshahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).49 Derajat kepercayaan 

keabsahan data (kredibilitas data) dapat diadakan pengecekan dengan yeknik 

pengamatan yang tekun, dan triangulasi. Ketekunan pengamatan yang 

dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari bisa juga 

diartikan sebagai pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengecekan keabsahan data yaitu: 

1. Ketekunan/keajegan pengamatan Keajegan pengamatan berarti mencari 

secara konsisten interprestasi dengan  berbagai cara dalam kaitan 

dengan proses analisis yang konsisten. Ketekunan pengamatan 

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dslam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.50 

2. Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebgai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

dibedakan menjadi empat, yaitu: sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan pemanfaatan 

sumber. Teknik triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

                                                           
49 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, 171. 
50 Ibid., 329. 
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melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini 

dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dilakukan secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.51 

                                                           
51 Ibid., 327-331. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA 

 

Bab ini membahas tentang data umum dan data khusus. Data umum berisi 

diskripsi singkat profil sekolah SMPN 2 Jetis Ponorogo. Sedangkan data khusus 

berisi tentang temuan yang diperoleh dari pengamatan dan hasil wawancara 

mendalam, observasi, dan juga dokumentasi lainnya yang terkait dengan rumusan 

masalah. Maka dapat dipaparkan hasil penelitian ini dalam bentuk deskripsi data 

berikut:  

A. Deskripsi Data Umum 

1. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Tabel 4.1 Profil SMPN 2 Jetis Ponorogo52 

Nama  SMPN 2 JETIS 

NPSN 20510706 

Akreditasi  A 

Alamat  Jalan Gajahmada No 13 

Dusun  Karanglo  

Kelurahan Ngasinan 

Kecamatan Jetis 

Kabupaten Ponorogo 

Propinsi  Jawa Timur 

No. Telp 0352 311381 

Email  Smpn2jetis@yahoo.com  

Kode Pos 63473 

 

                                                           
52 Lihat Transkip Dokumen Nomor 01/D/10-02/2020 
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SMP Negeri 2 Jetis beralamat di Jl. Gajahmada No. 13 Jetis. Sama 

seperti SMP pada umumya masa pendidikan sekolah ditempuh dalam waktu 

tiga tahun pelajaran. Awal berdirinya SMP Negeri 2 Jetis, tidak  

beralamatkan di JL. Gajahmada, Sekolah ini dahulunya hanya sekolah 

warga, dimana bertempatkan di daerah Karanglo, Ngasinan tepatnya di 

rumah masyarakat sekitar yang memiliki luas halaman seperti sekolah pada 

umunya. Namun pada tahun 1986 SMP Negeri 2 Jetis boyongan dari 

sekolah warga menjadi sekolah yang beralamatkan di Jl. Gajahmada, dukuh 

Karanglo, desa Ngasinan, kecamatan Jetis, kabupaten Ponorogo, provinsi 

Jawa Timur seperti sekarang ini. 

Sekarang ini SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo di Pimpin oleh Ibu Mimik 

Suko Wahyuni, beliau baru menjabat sekitar 6 bulan, namun dengan 

kedisiplinannya dan integritasnya, SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo telah miliki 

segudang prestasi, dengan program kerja yakni shalat dhuhur berjamaah 

diharapkan siswa-siswi memliki bekal berupa rajin beribadah. Tidak hanya 

itu program-program kerja beliau juga sangat cepat misalkan dalam 

merenovasi gedung atau saran prasarana dirasa proker ini sangat cepat 

dalam pembangunannya.53 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

SMPN 2 Jetis memiliki visi sekolah yang bertujuan jangka panjang, 

jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwa warga sekolah 

                                                           
53 Lihat Transkip Dokumen Nomor 02/D/10-02/2020 
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untuk selalu selalu mewujudkan setiap saat dan berkelanjutan dalam 

mencapai tujuan sekolah yakni “unggul dalam prestasi berbudaya 

lingkungan berdasarkan iman dan taqwa yang dijiwai oleh nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa.” 

Adapun indikator dari visi tersebut adalah: 

1) Berprestasi di bidang akademis dan non akademis 

2) Berperilaku religious di dalam dan di luar sekolah 

3) Gemar membaca, berbudaya, dan berkarakter bangsa 

4) Lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman 

5) Pembelajaran yang menantang dan menyenangkan 

6) Pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia 

7) Terwujudnya kepedulian warga sekolah terhadap budaya lingkungan 

sehat, bersih dan terlibat dalam usaha melestarikan lingkungan serta 

mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang  

1) Berorientasi ke depan dengan memperlihatkan potensi kekinian 

2) Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat  

3) Ingin mencapai keunggulan 

4) Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 

5) Mendorong adanya perubahan yang lebih baik  

6) Mengarahkan langkah-langkah strategis yang berupa misi sekolah  
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b. Misi 

Misi sekolah merupakan kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. 

Berikut ini merupakan misi SMPN 2 JETIS berdasarkan visi di atas 

yaitu:  

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religious di lingkungan dalam 

dan luar sekolah 

2) Mewujudkan pencapaian peningkatan standar kompetensi lulusan 

yang bermutu 

3) Mewujudkan pengembangan standar isi kurikulum yang sesuai 

dengan tuntutan dan tantangan masa depan 

4) Mewujudkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berprestasi  

5) Mewujudkan pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolah 

yang kondusif 

c.  Tujuan 

Tujuan SMPN 2 JETIS pada tahun 2018–2019 adalah: 

1) Meningkatkan keamanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa yang ditunjukkan seluruh warga sekolah dalam bersikap, 

berpikir dan bertingkah. 

2) Meningkatkan kualitas lulusan seluruh mata pelajaran baik akademis 

dan non akademis didukung dengan kegiatan pengembangan diri 

yang lebih variatif sesuai bakat dan minat peserta didik 

3) Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan kecakapan hidup 

yang memadai untuk menghadapi kehidupan di masa depan 
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4) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan non akademik 

yang memadai 

5) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan teknologi yang 

memadai 

6) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan mengembangkan 

budaya literasi 

7) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan mengembangkan 

budaya daerah 

8) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan menjaga 

lingkungan yang kondusif, bersih, rindang dan nyaman 

9) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan di bidang 

Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK) 

10) Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada 

semua mata pelajaran 

11) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas 

berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa 

12) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai 

tujuan pendidikan dasar 

13) Menyelenggarakan berbagai kegiatan social yang menjadi bagian 

dari pendidikan budaya dan karakter bangsa 

14) Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam 

mempublikasikan program sekolah 
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15) Memanfaatkan dan memlihara fasilitas untuk sebesar-besarnya 

dalam proses pembelajarn 

16) Mengembangkan perilaku santun dan peduli terhadap lingkungan 

dengan cara mengimplementasikan rasa cinta dan peduli lingkungan 

sehari-hari 

Tujuan sekolah tersebut secara bertahap akan dimonitoring dan 

dievaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode, untuk 

mengetahui ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah 

Menengah Pertama yang dibakukan secara nasional sesuai dengan 

Permendikbud No 20 tahun 2016. 

3. Struktur  Organisasi 

Tabel 4.2 Stuktur Organisasi SMPN 2 Jetis Ponorogo54 

  KOMITE 

SEK0LAH 
Drs. ANIS MUHTAROM

ADM ADM ADM ADM

KETENAG. KESISWAAN PERLENGK. KEUANGAN

MUNIRU ICHWAN USTARNIYAH, S.Pd MUNIRU ICHWAN MUNIRU ICHWANUSTARNIYAH, S.Pd

PJP. PJP PJP PJP PJP PJP PJP PJP

STANDAR STANDAR SKL STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR STANDAR

ISI PROSES PENILAIAN PENDIK & TENDIK PENGELOLAAN PEMBIAYAAN SARPRAS

Kegiatan: Kegiatan: Kegiatan : Kegiatan : Kegiatan : Kegiatan : Kegiatan : Kegiatan :

Pengembangan Perenc, proses Pengetahuan , Hasil belajar oleh Kuaif ikasi akademik, MBS, Kemandirian Penyusunan Pusat sumber 

Kerk dasar struktur pengendalian, kepribadian, pendidik satuan Agenda pembelaj kemitraan,partisipasi RAPBS, Biaya belajar(peralatan

Kurikulum, beban pengaw asan, ahklak, ketrampilan pendd (UH, UTS, dan pengaw asan keterbukaan, investasi, operasi media pendidkan, 

belajar, KTSP, penilaian hasil dan keIPTEKan UAS Ul kenaikan) Guru dan TU akuntabilitas, dan dan personal buku) sarana

kalender penddkn pembelajaran oleh pem(UN) kekeluargaan ruang

    Nip. 19620217 198412 2 006

TP 2018/2019

STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 2 JETIS

GURU BK

S I S W A

PRAPANGKAT, S.PdENDANG SRI S, S.Pd

WAKIL KEPALA SEKOLAH

KEPALA SEKOLAH

MIMIK SUKO WAHYUNI, S.Pd, M.Pd

  NIP. 19620217 198412 2 006

KOORDINATOR BK.

ANING R, S.Pd

WALI KELAS

Ponorogo, 16 Juli 2018

Kepala Sekolah

MIMIK SUKO WAHYUNI, S.Pd, M.Pd

SUNARDI, S.Pd DRS. NYAMANDI

WAKIL KEPALA SEKOLAH

BIDANG AKADEMIK

KEPALA TATA USAHA

BIDANG HUMAS BIDANG SARANA/ PRASARANA

USTARNIYAH, S.Pd

WAKIL KEPALA SEKOLAH

BIDANG KESISWAAN

WAKIL KEPALA SEKOLAH

 

 

                                                           
54 Lihat Transkip Dokumen Nomor 03/D/10-02/2020 
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4. Data Guru SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Tabel 4.3 data guru SMPN 2 Jetis Ponorogo55 

No Nama PTK Status 

1. Mimik Suko Wahyuni, S.Pd, 

M.Pd 

196202171984122006 
PNS 

2. Drs. Nyamandi  196506081990031013 PNS 

3. Prapangkat, S.Pd 196108201983031013 PNS 

4. Sri Sumarmi, S.Pd 196202171984032009 PNS 

5. Retno Yudaningsih, S.Pd 196511231989032009 PNS 

6. Mursiti, S.Pd 196307271989032008 PNS 

7. Tumirin, S.Pd 196604101991031018 PNS 

8. Endang Sri Sumiarsih, S.Pd 196406211986022004 PNS 

9. Kanthi Andayani, S.Pd 196501101987032008 PNS 

10. Sunardi, S.Pd 196206081986031013 PNS 

11. Rusmitaningsih, S.Pd 196812081998022003 PNS 

12. Zapari, S.Pd 196107231989031004 PNS 

13. Endang Yuni M,S.Pd 197106291998032008 PNS 

14. Aning Rahmawati, S.Pd 197709162008012021 PNS 

15. Heru Kusuma, S.Pd 197212312008011056 PNS 

16. Tri Ari Agustanti, S.Pd 197408162008012012 PNS 

17. Latifatul Wastiah, S.Pd 198003122008012025 PNS 

18. Suyatin Dewi A, S.Pd 198107042008012025 PNS 

19. Siti Widayati, S.Pd 196605152007012025 PNS 

20. Rohani, S.Pd 196705172007011034 PNS 

21. Ustarniyah 196402181986032010 PNS 

22. Narto 196601112007011012 PNS 

23. Sugito - THS 

                                                           
55 Lihat Transkip Dokumen Nomor 04/D/10-02/2020 
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No Nama PTK Status 

24. Sumarni - THS 

25. Muniru Ichwan 197406232009011002 PNS 

26. Fitria  - THS 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Tabel 4.4 sarana dan prasarana SMPN 2 Jetis Ponorogo56 

No Jenis Prasarana Nama 
Panjang 

(m) 

Lebar 

(m) 

1 Ruang UKS Ruang Lab. UKS 3.0 7.0 

2 Laboratorium IPA Ruang Lab IPA 18.0 8.0 

3 Laboratorium Komputer Ruang  Lab. Komputer 15.0 7.0 

4 Ruang TU Ruang Guru/Kantor 30.0 7.0 

5 Ruang Perpustakaan Ruang Perpustakaan 15.0 7.0 

6 Lainnya Lapangan Bola Volly 18.0 9.0 

7 Ruang Teori/Kelas Ruang Ketrampilan 5.0 7.0 

8 Ruang Keterampilan Ruang Lab. Kesenian 9.0 7.0 

9 Ruang Ibadah Ruang Ibadah 13.0 12.0 

10 Ruang Teori/Kelas Ruang klas 9A 9.0 7.0 

11 Ruang Teori/Kelas Ruang klas 9B 9.0 7.0 

12 Ruang Teori/Kelas Ruang klas 9C 9.0 7.0 

13 Ruang Teori/Kelas Ruang klas 8A 9.0 7.0 

14 Ruang Teori/Kelas Ruang klas 8B 9.0 7.0 

15 Ruang Teori/Kelas Ruang Klas 7A 9.0 7.0 

16 Ruang Teori/Kelas Ruang Klas 7B 9.0 7.0 

17 Lainnya Lapangan Futsal 60.0 40.0 

18 

Kamar Mandi/WC 

Siswa Laki-laki 

Toilet Siswa Laki-laki 10.5 2.0 

19 Lainnya Lapangan Sepak Bola 100.0 50.0 

                                                           
56 Lihat Transkip Dokumen Nomor 05/D/10-02/2020 
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No Jenis Prasarana Nama 
Panjang 

(m) 

Lebar 

(m) 

20 Lapangan Lapangan Bola Basket 30.0 20.0 

21 Ruang Keterampilan Ruang Ketrampilan 9.0 7.0 

22 

Kamar Mandi/WC 

Siswa Perempuan 

Toilet Siswa Perempuan 10.5 2.0 

 

a. Bangunan Sekolah 

Bangunan sekolah SMPN 2 JETIS cukup bersih dan terjaga baik 

lingkungan dalam maupun luar sekolah. Pekarangan sekolah yang 

ditanami oleh berbagai jenis pohon membuat suasana sekolah menjadi 

rindang dan sejuk. Bangunan sekolah di SMPN 2 JETIS ini sedang 

dilakukan perbaikan, hal ini membuat beberapa tempat dipenuhi dengan 

material-material bangunan namun tetap tertata rapi. Perbaiakan sarana 

dan prasarana ini membuat bangunan semakin bagus dan siswa semakin 

bersemangat dalam belajar. 

b. Laboratorium IPA 

SMPN 2 JETIS memiliki laboratorium IPA dengan alat-alat 

praktikum yang bisa dikatakan baik. Disebabkan adanya perbaikan 

sekolah, laboratorium IPA dipindahkan di ruang kelas yang sudah tidak 

terpakai hal ini membuat guru saat melakukan percobaan harus mencari 

letak alat-alat lab yang belum terkondisikan dengan baik. Kegiatan 

praktikum pun dilakukan di kelas masing-masing namun tidak 

mengurangi antusiasme siswa saat kegiatan praktikum berlangsung. 
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c. Laboratorium Komputer 

Laboratorium komputer terletak disamping lapangan basket. 

Jumlah komputer terbilang banyak yaitu komputer dan ruangannya 

cukup luas serta bersih dan computer tertata rapi. Komputer ini 

digunakan saat ujian berbasis CBT oleh kelas 9 dan dibuat 3 sesi ujian. 

d. Perpustakaan 

Ruang perpustakaan terletak dibelakang mushola. Kondisinya baik, 

luas dan buku-buku terjejer rapi. di SMPN 2 Jetis diadakan literasi serta 

ekstrakurikuler yang membuat siswa lebih gemar membaca dan 

memperbanyak kosa kata dimana jika siswa sudah terjun di dunia 

pendidikan lebih lanjut, siswa dapat memiliki kosa kata yang banyak dan 

memudahkan dalam berkomunikasi. Namun, masih banyak siswa yang 

kurang minat dalam membaca yang dibuktikan dengan jarangnya siswa 

berkunjung di perpustakaan untuk membaca.  

e. Ruang kelas 

Teredapat kurang lebih 7 ruang kelas yang terpakai pada tahun 

ajaran 2019/2020, mulai dari kelas 7 hingga kelas 9. Kondisi ruang kelas 

luas dan banyak fentilasi udara sehingga sejuk. Namun ada jendela yang 

sudah rusak. Tetapi, disisi lain adanya perbaikan sarana dan prasarana 

yang dilakukan akan membuat ruang kelas lebih nyaman dan lebih rapi. 

sehingga kegiatan belajar siswa dapat berjalan dengan baik.  
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f.  Lapangan 

Ada 2 lapangan utama yang ada di SMPN 2 Jetis ini. Lapangan 

volly berada di depan pintu utama sekolah dan sangat luas, lapangan ini 

juga digunakan sebagai tempat upacara bendera berlangsung. Lapangan 

basket dan futsal yang letaknya ditengah halaman sekolah yang luas dan 

bersih. Terdapat net volley, ring basket serta gawang untuk futsal yang 

melengkapi lapangan tersebut.  

g. Wc/Kamar Mandi 

Toilet sekolah terbagi dua yaitu toilet untuk siswa dan toilet untuk 

guru. Adanya perbaikan serta pembangunan pada toilet atau WC 

membuat toilet menjadi sangat bersih dan terawat. Toilet di SMPN 2 

Jetis bisa dikatakan banyak. Ditiap bangunan terdapat sedikitnya 2 toilet. 

Kondisinya masih baru  dan terjaga. Namun masih ada beberapa toilet 

yang belum dilengkapi gayung tetapi kondisi ini tidak menjadi 

permasalahan besar mengingat sekolah terus mengadakan perbaikan. 

h. Musholla 

Mushola sekolah terletak didekat perpustakaan. Kran air wudhu 

terjejer rapi dan dekat dengan area persawahan yang membuat sejuk. 

Meskipun musholla tidak terlalu bear namun masih bisa menampung 

seluruh keluarga SMP Negeri 2 Jetis untuk mmelakukan peribadahan dan 

kegiatan lainnya di Mushola tersebut. Disetiap harinya seluruh siswa dan 
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Bapak/Ibu Guru melaksanakan ibadah sholat dzuhur berjamaah, dan 

dihari Jum’at dilaksanakan kegiatan Jum’at berkah.57 

6. Program Kegiatan  

Program-program kegiatan di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo ini dibagi 

menjadi 3 kurun waktu, yaitu jangka pendek, jangka menengah, dan jangka 

panjang. Jangka pendek adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari dan pada 

setiap 1 minggu sekali, kegiatan tersebut seperti piket bersih-bersih, shalat 

dhuhur berjamaah, kegiatan Rabu dan Juma’at Berkah, kursus Keputrian, 

dan ekstra kulikuler. Kegiatan ektra kulikuler tersebut antara lain bola 

basket, bola volley, futsal, habsyi, karawitan, pramuka, qiroah, seni lukis, 

seni musik, seni reog, seni tari, seni boga, catur, dan lain-lain.  

Sedangkan kegiatan jangka menengah umumya dilakukan 2 minggu 

sekali, 1 bulan sekali atau lebih. Dalam jangka waktu 1 bulan SMP Negeri 2  

Jetis Ponorogo telah mempunyai kegiatan rutin setiap hari Sabtu sebelum 

memulai jam pertama. Kegiatan pada Minggu pertama dan Minggu ke tiga 

setiap bulan pada Sabtu pagi adalah Literasi, dalam kegiatan ini siswa 

diwajibkan membaca 1 buku yang dibawa oleh Bapak/Ibu guru ke dalam 

kelas. Kegiatan Minggu ke dua adalah Sabtu Sehat, dalam kegiatan ini 

seluruh warga sekolah mulai dari Bapak Ibu guru sampai siswa melakukan 

berbagai macam olahraga bersama-sama sampai jadwal waktu yang 

ditentukan. Kemudian kegiatan pada Minggu ke 4 adalah Sabtu Bersih, 

seperti yang telah dijelaskan diatas kegiatan ini merupakan kegiatan kerja 

                                                           
57 Lihat Transkip Observasi  Nomor 01/O/29-02/2020. 
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bakti bersih-bersih lingkungan yang diikuti oleh semua warga sekolah mulai 

dari guru, karyawan, sampai siswa SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo yang 

dilakukan sebelum jam pertama dimulai.  

Selanjutnya adalah kegiatan dalam kurun waktu jangka panjang. 

Program kegiatan jangka panjang ini dilakukan sekolah dalam kurun waktu 

1 tahun sekali, kegiatan tersebut adalah Pondok Kilat. Pondok Kilat ini 

adalah program dimana siswa akan dididik oleh para pendidik yang berasal 

dari suatu Pondok Pesantren yang diminta oleh pihak SMP Negeri 2 Jetis 

Ponorogo untuk mendidik para siswanya dalam waktu beberapa hari. 

Kegiatan ini dibuat semirip mungkin dengan kegiatan atau rutinitas yang 

ada di sebuah Pondok Pesantren. 

 

E. Deskripsi Data Khusus  

1. Upaya Kegiatan yang Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Di SMPN 

2 Jetis Ponorogo 

SMPN 2 Jetis Ponorogo adalah sekolah yang mengembangkan 

pendidikan umum yang merupakan sekolah tingkat lanjutan dari SD. 

Selain proses belajar mengajar, guru diharapkan mampu mengembangkan 

kegiatan diluar jam belajar untuk meningkatkan kualitas siswa-siswi. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan disekolah harus berdasarkan nilai-nilai, 

khususnya keagamaan islam. Sehingga terbentuknya kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah, membaca jus amma dan lain-lainnya. Kegiatan-

kegiatan yang diterapkan di sekolah diharapkan mampu menjadi sarana 
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pengembangan karakter dan perilaku siswa yang memiliki kecerdasan 

spiritual. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mimik Suko Wahyuni selaku 

kepala sekolah di SMPN 2 Jetis Ponorogo tentang pengertian kecerdasan 

spiritual adalah sebagai berikut. 

“Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memahami, 

melaksanakan, dan mengamalkan aturan-aturan agama yang kita 

anut.”58 

 

Selain itu berdasarkan wawancara dengan Ibu Aning Rahmawati 

selaku BK di SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

“Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memahami ilmu 

agama secara utuh  sehingga bisa mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-harinya.”59 

 

Selain itu hasil wawancara dengan Bapak Rohani juga selaku guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP 2 Jetis Ponorogo 

“Kecerdasan spiritual adalah dapat memahami ilmu agama secara 

utuh berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits serta kitab-kitab.”60 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari keempat informan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu 

pada makna atau nilai, yaitu kemampuan untuk memaknai setiap perilaku 

dalam memahami, melaksanakan dan mengamalkannya pada kehidupan 

sesuai dengan nilai ibadah kepada Allah Swt. 

SMPN 2 Jetis Ponorogo memiliki kegiatan yang rutin dilakukan 

setiap hari setelah pembelajaran selesai yaitu Kegiatan Shalat Dhuhur 

                                                           
58 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
59 Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/29-02/2020. 
60 Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/29-02/2020. 
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Berjamaah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan menambah nilai 

ibadah bagi siswa. Kegiatan ini sudah berjalan kurang lebih 10 tahun 

lamanya. 

Wawancara pertama dengan Bapak Rohani selaku Guru PAI di 

SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

“Saya mulai masuk disini sekitar tahun 2011 sudah di laksanakan 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah mbk. Kebanyakan siswa disini 

kebanyakan dulu dari lulusan SD bukan berbasis islami, sehingga 

kesadaran beribadah mereka menurut saya masih sangat kurang, itu 

terbukti dari masih banyaknya siswa yang belum bisa mengaji dan 

belum hafal bacaan-bacaan shalat dan lain-lain. Sehingga hal ini 

menjadi tujuan diadakannya Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini. 

Agar siswa terbiasa untuk melakukan shalat fardhu berjamaah.”61 

 

Selain itu, menurut Ibu Aning selaku BK di SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

“Jadi siswa sini jarang melakukan shalat dhuhur berjamaah juga 

karena beberapa factor. Diantaranya karena faktor keluarga yaitu 

orang tua pisah. sehingga kurangnya kesadaran siswa untuk 

melakukan shalat lima waktu. Sehingga dengan adanya siswa 

dipaksa untuk melakukan shalat dhuhur berjamaah agar siswa 

terbiasa melakukan shalat. Awal dilaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah banyak siswa yang bersembunyi di kelas-kelas, tapi 

dengan berjalannya waktu siswa terbiasa untuk melaksanakan shalat 

dhuhur berjamaah.”62 

 

Kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini dilaksanakan sudah ada 

bagian-bagian yang bertanggung jawab dalam pelakasanaanya. Seperti 

yang dijelaskan oleh Ibu Mimik Suko Wahyuni sebagai kepala sekolah 

SMPN 2 Jetis Ponorogo. 

“Yang bertanggung jawab dalam kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

yaitu Guru PAI, dan sebagai koodinator ketika berlangsungnya 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah, dan guru-guru lain bertugas 

membantu berjalannya shalat dhuhur berjamaah.”63 

 
                                                           

61 Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/29-02/2020. 
62 Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/29-02/2020. 
63 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
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Pihak bapak ibu guru juga mengikuti kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah yang dilaksanakan di SMPN 2 Jetis Ponorogo. Seperti yang 

dijelaskan oleh Bapak Rohani bahwa semua bapak ibu guru dan para staf 

juga mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah. 

“Bapak ibu guru juga mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah. 

Karena bapak/ibu guru sebagai contoh bagi siswa-siswi. Dengan 

begitu kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini berjalan dengan baik. 

Bapak ibu guru mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

bersama mampu menambahkan semangat siswa-siswi dalam 

menjalankan program shalat dhuhur berjamaah tersebut.”64 

 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa 

sekolah sangat menginginkan siswa-siswi mereka agar tertib 

melaksanakan shalat lima waktu dalam kehidupan mereka. Pihak sekolah 

menerapkan kegiatan shalat dhuhur berjamaah untuk membuat kegiatan 

belajar mengajar agar tidak monoton berada di dalam kelas. Akan tetapi 

juga diselingi dengan kegiatan keagamaan yang dapat meningkatkan 

siswa menjadi semangat dalam melaksanakan shalat fardhu. 

2. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Dalam sebuah kegiatan pasti ada faktor-faktor yang bisa mendukung 

ataupun menghambat. Begitu juga pada Kegiatan Shalat Dhuhur 

Berjamaah ini terdapat faktor pendukung dalam  proses berjalannya 

kegiatan ini. Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rohani selaku guru 

mata pelajaran PAI sebagai berikut. 

                                                           
64 Lihat Transkip Obervasi Nomor 01/O/28-02/2020 



62 

 

 

 

“Faktor pendukung berjalannya kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini 

seperti pendampingan dari Bapak Ibu guru, selain mendampingi 

Bapak Ibu guru juga ikut dalam kegiatan ini untuk memberi contoh 

dan juga memberikan motivasi tersendiri bagi siswa. Dengan 

tersedianya tempat wudhu dan mushola juga sebagai pendukung 

siswa untuk melakukan kegiatan shalat berjamaah ini.”65 
 

Hal di atas sejalan dengan data yang ditemukan oleh peneliti dari 

hasil observasi dengan Bapak Rohani, yaitu.  

“Di SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo terdapat tempat wudhu dan 

mushola yang berada di bagian barat. Sehingga memudahkan para 

siswa untuk melaksanakan shalat berjamaah dhuhur berjamaah di 

mushola.”66 

 

Sedangkan faktor penghambatnya Bapak Rohani menjelaskan 

sebagai berikut: 

“Faktor yang menghambat kegiatan ini contohnya masih terdapat 

siswa ramai pada waktu shalat berlangsung. Dan ada sebagian siswa 

yang tidak melakukan shalat dengan cara bersembunyi di kelas-kelas 

atau malah jajan ke kantin sekolah.”67 

 

Selanjutnya Ibu Aning Rahmawati selaku guru BK juga menjelaskan 

tentang faktor pendukung shalat dhuhur berjamaah ini, yaitu: 

“Faktor yang bisa mendukung yaitu dari Bapak Ibu guru, guru tidak 

hanya melihat dan memerintah tetapi ikut terjun langsung dalam 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah. Jadi selain mengawasi, guru juga 

memberi contoh dengan cara mengikuti shalat dhuhur berjamaah.”68 

 

Yang dijelaskan oleh Ibu Aning Rahmawati ini sesuai dengan hasil 

observasi peneliti tentang Keikutsertaan Guru dalam Kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah. Hasil kedua observasi tersebut adalah sebagai berikut. 

“Terlihat adanya Bapak Ibu guru melakukan kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah. Jadi, guru selain memerintah dan mengawasi siswanya, 

                                                           
65 Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/29-02/2020. 
66 Lihat Transkip Obervasi Nomor 02/O/28-02/2020. 
67 Lihat Transkip Wawancara Nomor 02/W/29-02/2020. 
68 Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/29-02/2020. 
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Bapak Ibu guru juga ikut serta melakukan shalat dhuhur 

berjamaah.”69 

 

Ibu Aning Rahmawati juga menjelaskan tentang faktor yang 

menghambat dalam kegiatan shalat dhuhur berjamaah, yaitu. 

“Awalnya ada siswa yang bersembunyi ketika sudah waktunya 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah, tetapi dengan berjalannya 

waktu, banyak siswa yang sudah mulai tumbuh kesadarannya dalam 

melakukan shalat. Sehingga sudah berkurangnya siswa yang 

bersembunyi ketika melakukan shalat dhuhur berjamaah. Ketika 

pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah berlangsung  ada siswa yang 

bercandaan dengan temannya jadi tidak fokus dalam melaksanakann 

shalat dhuhur berjamaah.”70 

 

Penjelasan dari Bapak Rohani dan Ibu Aning Rahmawati ini 

sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Ibu Mimik Suko Wahyuni. 

Sesuai dengan hasil observasi tentang faktor pendukung kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah  sebagai berikut. 

“Faktor pendukungnya terutama dari Bapak Ibu guru, Bapak Ibu 

guru selain mengawasi juga ikut melakukan kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah. Dengan begitu siswa yang tadinya malas menjadi 

sungkan dengan Bapak Ibu guru. Akhirnya siswa menjadi semangat 

dalam melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Dan juga didukung 

dengan tersedianya mushola, tempat wudhu, mukena untuk 

menunjang pelaksananaan shalat dhuhur berjamaah.”71 

 

Kemudian Ibu Mimik Suko Wahyuni menjelaskan tentang faktor 

penghambat kegiatan shalat dhuhur berjamaah sebagaimana berikut ini. 

“Masih ada siswa yang bersembunyi ketika mau melaksanakan 

shalat dhuhur berjamaah. Dan ketika kegiatan shalat dhuhur 

berlangsung masih terdapat siswa yang ramai sendiri. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwasanya ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini. Faktor 

pendukungnya yaitu Bapak Ibu guru yang selalu mendampingi dan 

ikut langsung dalam kegiatan shalat dhuhur berjamaah, dan juga 

                                                           
69 Lihat Transkip Obervasi Nomor 03/O/28-02/2020. 
70 Lihat Transkip Wawancara Nomor 03/W/29-02/2020. 
71 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
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tersedianya alat-alat untuk menunjang kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah masih adanya 

siswa yang bersembunyi ketika mau melaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah, dan ada juga siswa yang ramai sendiri ketika shalat 

dhuhur berlangsung.”72 

 

3. Kontribusi Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah Untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Kegiatan shalat dhuhur berjamaah dilaksanakan dan diikuti oleh siswa 

dengan baik. Siswa mengalami beberapa peningkatan kesadaran 

beiribadah yang cukup baik. Seperti yang di jelaskan oleh Bapak Rohani. 

“Setelah berjalannya waktu, pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah sangat terasa sekali perbedaannya dengan awal-awal 

pelaksanaannya. Dari yang awalnya banyak siswa yang bersembunyi 

ketika mau mengerjakan shalat dhuhur berjamaah. Dengan 

berjalannya waktu sudah banyak siswa yang tidak perlu di oprak-

oprak dulu ketika mau melaksanakan shalat dhuhur berjamaah.”73 

 

  Ibu Aning juga menjelaskan dampak yang timbul setelah siswa 

melakukan kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini. 

“Dampak yang mulai kelihatan yaitu akhlak siswa menjadi lebih 

hormat kepada Bapak Ibu guru. Serta pemahaman materi agama 

siswa meningkat, misalnya siswa menjadi hafal lafadz adzan dan 

iqamah serta ada sebagian siswa yang hafal surat-surat pendek. 

Dengan begitu  Bapak Ibu guru berharap agar siswa dapat 

mengamalkannya ketika di rumah.”74 

 

 Ibu Mimik Suko Wahyuni selaku kepala sekolah juga memberi 

penjelasan terkait dampak dari pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah, yaitu. 

                                                           
72 Lihat Transkip Obervasi Nomor 04/O/28-02/2020 
73 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
74 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
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“Sudah timbulnya kesadaran dalam diri siswa untuk melakukan 

shalat dhuhur berjamaah. Sehingga diharapkan siswa ketika dirumah 

juga bisa melaksanakan shalat lima waktu dengan tertib.”75 

 

Hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas VIII SMPN 2 Jetis 

Ponorogo diantaranya Saudara Muhamad Afif Febriansah kelas VIII B, 

menyatakan dampak yang di timbulkan bagi siswa-siswa selama 

mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah. 

“Setelah adanya shalat dhuhur berjamaah saya menjadi tertib ketika 

shalat lima waktu ketika di rumah.”76 

 

Siti Aisyah Putri Taufik, siswa kelas VIII B menyatakan dampak 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah terhadap dirinya. 

“Dampak yang saya rasakan yaitu lebih mengetahui ilmu dasar 

dalam beribadah yang belum saya ketahui, dan saya menjadi tahu 

bahwa ilmu agama saya masih kurang sekali.”77 

 

 Agisna Saudah Charisma, siswa kelas VIII A memberikan tanggapan 

terkait dampak yang dirasakan setelah mengikuti shalat dhuhur 

berjamaah. 

“Saya menjadi tertib dalam shalat fardhu..selain itu juga dapat 

memahami dan mendalami ilmu-ilmu agama yang belum saya 

ketahui.”78 

 

 Alfin Eka Nanda, siswa kelas VIII A menyatakan dampak kegiatan 

shalat dhuhur berjamaah. 

“Lebih mengetahui gerakan shalat dan hafal bacaan-bacaan shalat 

sehingga saya merasa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi saya 

khususnya.”79 

                                                           
75 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
76 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
77 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
78 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
79 Lihat Transkip Wawancara Nomor 04/W/29-02/2020. 
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Kesimpulan dari pendapat diatas dapat diketahui bahwasannya 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah berdampak positif terutama bagi 

kecerdasan spiritual siswa SMPN 2 Jetis Ponorogo. Dampak tersebut 

terlihat dari bertambahnya kesadaran siswa dalam melaksanakan shalat 

dhuhur berjamaah, siswa terlihat lebih khusyuk ketika shalat dan lebih 

semangat dalam memahami ilmu-ilmu agama.  
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BAB V 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Data Kegiatan yang Meningkatkan Kecerdasan Spiritual siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Setiap kegiatan yang dijalankan di lingkup sekolah mempunyai tujuan-

tujuan tertentu dalam mengembangkan kecerdasan spritual siswa. Tenaga 

kependidikan seperti kepala sekolah dan guru harus senantiasa memberikan 

inovasi-inovasi baru dalam pengembangannya. Mereka terus membuat 

terobosan-terobosan baru dalam dunia pendidikan seperti yang dilakukan oleh 

SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo. Kepala sekolah serta para guru membuat 

program kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah dengan tujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.  

Setiap lembaga pendidikan formal maupun non formal pasti memiliki 

tujuan agar para peserta didiknya dapat mencapai keberhasilan dalam belajar 

sehingga dapat mencapai apa yang diharapkan terlebih lagi bisa mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Demikian juga dengan SMPN 2 Jetis 

Ponorogo yang juga mengharapkan agar lulusanya mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat, memiliki akhlak yang baik, serta pengalaman agama yang baik 

pula. 

Menurut Sisdiknas BAB 1 Pasal 1 bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki 
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kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara. 

Dari permasalahan masih banyaknya siswa yang belum bisa mengaji 

karena kebanyakan siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo lulusan Sekolah Dasar 

(SD) serta karena faktor orang tua yang berpisah sehingga pihak sekolah 

menjadikan Shalat Dhuhur Berjamaah ini wajib dilakukan bagi semua siswa. 

Dari sinilah dibentuk penanggung jawab kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

yaitu Bapak Rohani selaku Guru PAI serta guru-guru lainnya bertugas 

membantu berjalannya kegiatan ini dengan lancar. 

Adapun selain kegiatan shaat dhuhur berjamaah, terdapat kegiatan 

lainnya yang mendukung kecerdasan spiritual siswa antara lain: 

1. adanya pelaksanaan shalat dhuha berjamaah yang dilakukan 1 minggu 

sekali pada hari jum’at. 

2. Pelaksanaan tadarus Al-Qur’an yang dilakukan setelah shalat dhuha 

berjamaah yang di pimpin oleh bapak Rohani. 

3. Membaca Asmaul Husna semua siswa SMPN 2 Jetis Ponorogo pada hari 

jum’at sebelum pembelajaran berlangsung. 

Hal ini dapat dianalisis bahwa dengan kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

ini para siswa diharapkan memiliki kecerdasan yang kuat khususnya pada 

kecerdasan spiritual sebagaimana tujuan dari diadakannya kegiatan Shalat 

Dhuhur berjamaah ini. Selain Kegiatan shalat dhuhur berjamaah, terdapat  

kegiatan lain yang bisa meningkatkan kecerdasan spiritual siswa seperti shalat 
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dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an dan membaca asmaul husna sehingga 

bisa bermanfaat di manapun dan kapanpun. 

 

B. Analisis Data Upaya yang dilakukan Guru untuk meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Setiap kegiatan yang dijalankan di lingkup sekolah mempunyai tujuan-

tujuan tertentu dalam mengembangkan kecerdasan spritual siswa. Tenaga 

kependidikan seperti kepala sekolah dan guru harus senantiasa memberikan 

inovasi-inovasi baru dalam pengembangannya. Mereka terus membuat 

terobosan-terobosan baru dalam dunia pendidikan seperti yang dilakukan oleh 

SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo. Kepala sekolah serta para guru membuat 

program kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah dengan tujuan untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual siswa.  

Guru adalah figur manusia yang diharapkan kehadiran dan perannya 

dalam pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang 

peran penting dalam kehidupan. Ketika semua orang mempersoalkan masalah 

dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam agenda pembicaan, terutama 

yang menyangkut persoalan pendidikan formal di sekolah.80  

Melalui upaya dari kepala sekolah dan para guru kegiatan ini bisa 

berjalan sampai sekarang. Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini memiliki 

peran tersendiri dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SMP 

Negeri 2 Jetis Ponorogo. Kegiatan ini merupakan upaya guru untuk menempa 

                                                           
80 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), 53. 
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diri siswa agar lebih giat dalam melaksanakan shalat fardhu. Sehingga siswa 

menjadi giat dalam beribadah dan tidak meninggalkan shalat fardhu lima 

waktu. 

Adapun pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur berjamaah kelas VIII di 

SMPN 2 Jetis Ponorogo 

1. Persiapan kegiatan shalat dhhur berjamaah 

Setelah pelajaran selesai, guru menyuruh siswa agar segera menuju ke 

mushola. Ketika semua siswa sudah sampai di mushola guru menertibkan 

siswa agar segera melakukan wudhu. 

2. Pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

Langkah-langkah kegiatan shalat dhuhur berjamaah sebagai berikut: 

a) Salah satu siswa mengumandangkan adzan. Dan siswa yang lainnya 

menjawab seruan adzan. 

b) Setelah adzan selesai, siswa melakukan pujian 

c) Setelah dirasa siswa dan guru siap melaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah, salah siswa mengumandangkan iqamah lalu dilanjutkan 

melakukan shalat dhuhur. 

d) Setelah selesai shalat, siswa melakukan dzikir dan do’a bersama-sama. 

3. Hasil kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

Kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini dilakukan setiap hari secara 

kontinyu dan berkelanjutan, yaitu setelah selesai pembelajaran 

berlangsung. Pada tahan ini guru dan siswa merasakan peningkatan dalam 
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segi kecerdasan spiritual siswa, melihat dari meningkatnya antusias siswa 

dalam mengikuti kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini. 

Hasil dari wawancara dan observasi yang telah peneliti lakukan, 

terdapat dua faktor pendukung yaitu sarana prasarana dan guru. Sarana 

prasarana meliputi adanya mushola, tempat wudhu, mukena dan lain-lain. 

Sedangkang dari faktor pendukung guru meliputi pendampingan guru 

ketika kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini berlangsung. 

Adapaun faktor pendukung dari guru antara lain: 

a. Melalui “jalan tugas”. Dalam kegiatan ini, guru memberi tahu manfaat 

mengapa anak perlu melaksanakan kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

ini. Sehingga siswa termotivasi untuk melaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah. 

b. Melalui “jalan pengasuhan”. Di SMN 2 Jetis Ponorogo, guru menjadi 

pengasuh para siswa dengan empatinya untuk meningkatkan kecerdasan 

spiritual siswa.  

c. Melalui “jalan pengetahuan”. Guru PAI memberikan pelajaran kepada 

siswa bahwa hukum shalat berjamaah hukumnya sunnah muakkad. 

Sunnah muakkad yakni sunnah yang dilakukan untuk menyempurnakan 

ibadah wajib dan sangat dianjurkan. 

d. Melalui “jalan perubahan pribadi” (kreatifitas). Guru merangsang 

kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan shalat dhuhur berjamaah 

ini. Sehingga diharapakan siswa mampu menerapkan  shalat berjamaah 

di rumah masing-masing. 
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e. Melalui “jalan persaudaraan”. Dengan adanya kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah, siswa akan berinteraksi dengan siswa yang lainnya (berbeda 

kelas), sehingga mereka akan saling mengenal dan menumbuhkan rasa 

persaudaraan antar siswa. 

f. Melalui “jalan kepemimpinan yang penuh pengabdian”. Gurulah yang 

menjadi model seorang pemimpin yang diamati oleh siswa. Dalam 

kegiatan ini bapak ibu guru ikut serta dalam mengikuti kegiatan shalat 

dhuhur berjamaah agar mampu menjadi teladan bagi siswa untuk giat 

melaksanakan shalat lima waktu. 

Faktor pendukung kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini antara lain 

Bapak Ibu guru yang selalu mendampingi dan adanya sarana prasarana. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Ibu Mimik Suko wahyuni bahwa faktor 

pendukungnya terutama dari Bapak Ibu guru, Bapak Ibu guru selain 

mengawasi juga ikut melakukan kegiatan shalat dhuhur berjamaah. Dengan 

begitu siswa yang tadinya malas menjadi sungkan dengan Bapak Ibu guru. 

Akhirnya siswa menjadi semangat dalam melaksanakan shalat dhuhur 

berjamaah. Dan juga didukung dengan tersedianya mushola, tempat wudhu, 

mukena untuk menunjang pelaksananaan shalat dhuhur berjamaah.81 

Selain itu, kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini pasti juga mempunyai 

faktor yang bisa menghambat berjalannya kegiatan ini. Terdapat beberapa 

faktor yang bisa penghambat dalam suatu proses kegiatan. Ada tiga alasan 

yang dapat membuat seseorang terhambat secara spiritual: 

                                                           
81 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
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1) Karena yang bersangkutan tidak mengembangkan beberapa bagian dari 

dirinya sama sekali. Dengan adanya siswa yang bersembunyi ketika mau 

melaksanakan shalat dhuhur berjamaah menandakan hambatan dari siswa 

karena yang bersangkutan tidak mengembangkan kecerdasan spiritualnya.  

2) Telah mengembangkan beberapa bagian namun tidak proposional atau 

dengan cara yang salah (destruktif). Sebagian siswa sudah mengikuti 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah, tetapi ada sebagian siswa yang ramai 

sendiri pada saat kegiatan ini berlangsung. 

3) Adanya pertentangan atau buruknya hubungan antara bagian dengan 

bagian.82 

Hal ini selaras dengan hasil peneliti bahwa menurut Ibu Mimik Suko 

Wahyuni selaku Kepala Sekolah bahwa masih ada siswa yang bersembunyi 

ketika mau melaksanakan shalat dhuhur berjamaah. Dan ketika kegiatan 

shalat dhuhur berlangsung masih terdapat siswa yang ramai sendiri. Seperti 

adanya siswa yang asik mengobrol dan becandaan dengan temannya, dan juga 

ada  siswa yang sembunyi pada saat kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah 

berlangsung. Tetapi  dalam kegiatan yang telah dilakukan pastinya terdapar 

evaluasi-evaluasi yang dilakukan agar kedepannya kekurangan atau celah-

celah yang ada bisa diperbaiki.83 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

dan pengambat kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah di SMP negeri 2 Jetis 

                                                           
82 Ibid, 51-53.  
83 Lihat Transkip Wawancara Nomor 01/W/29-02/2020. 
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Ponorogo. Faktor pendukung kegiatan ini seperti pendampingan dari Bapak 

Ibu guru serta keikutsertaannya dalam kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah. 

Sedangkan faktor penghambat kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah berasal 

dari siswa berupa terdapat siswa yang asik mengobrol dan becanda dengan 

temannya sehingga tidak segera mengerjakan Shalat Dhuhur Berjamaah, dan 

ada siswa yang sembunyi saat kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini sedang 

berlangsung. 

 

C. Analisis Data Kontribusi Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah Untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

Salah satu fungsi kecerdasan spiritual yaitu menjadi lebih cerdas secara 

spiritual dan beragama. Seseorang yang memiliki SQ tinggi menjalankan 

agama tertentu dengan tidak fanatik, jahat atau prasangka.84 Hal ini selaras 

dengan yang diungkapkan Ibu Minik Suko Wahyuni bahwa sudah timbulnya 

kesadaran dalam diri siswa untuk melakukan shalat dhuhur berjamaah. 

Sehingga diharapkan siswa ketika dirumah juga bisa melaksanakan shalat 

lima waktu dengan tertib. 

Setelah berjalannya waktu, pelaksanaan kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah sangat terasa sekali perbedaannya. Yang awalnya banyak siswa 

yang bersembunyi ketika akan mengerjakan shalat dhuhur berjamaah, dengan 

berjalannya waktu sudah banyak siswa yang tidak perlu di oprak-oprak dulu 

ketika mau melaksanakan shalat dhuhur berjamaah.  

                                                           
84 Imron Abu Amar, Terjemah Fat-hul Qarib Jilid 1 (Kudus: PT. Menara Kudus. 1982), 72. 
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Secara umum keberhasilan kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini tidak 

lepas dari peran kepala sekolah dan para guru yang berperan penuh dalam 

kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah. Sehingga munculah semangat dalam diri 

siswa untuk melakukan Kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah ini. Disinilah 

guru memperlihatkan keteladanan, memberikan motivasi, semangat dan lain 

sebagainya.  

Kecerdasan spiritual juga sebagai pedoman saat kita berada pada 

masalah-masalah yang tidak diharapkan dan dikenal serta diluar aturan-aturan 

yang diberikan,melampaui pengalaman masa lalu dan melampaui sesuatu 

yang dapat kita hadapi. Dengan SQ suara hati kita akan menuntun ke jalan 

yang benar.85 Kegiatan shalat dhuhur berjamaah dilaksanakan dan diikuti oleh 

siswa dengan sangat baik. Kegiatan Shalat Dhuhur ini mempunyai dampak 

positif dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa khususnya, dan 

berdampak positif dalam pemahaman nilai-nilai keagamaan. Sehingga 

terwujudnya peningkatan kesadaran beribadah siswa, serta siswa terlihat lebih 

khusyuk ketika melaksanakan shalat dan lebih bersemangat dalam memahami 

ilmu-ilmu agama. 

Hal ini juga tidak lepas dari peran kepala sekolah dan guru yang selalu 

memberikan motivasi, bimbingan dan keteladanan tentang pentingnya 

kewajiban melaksanakan shalat lima waktu terlebih secara berjamaah. Seperti 

yang diungkapkan Hurlock bahwa pengaruh sekolah terhadap perkembangan 

                                                           
85 Ibid., 72. 
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kepribadian anak sangat besar, karena sekolah merupakan subtitusi dari 

keluarga dan guru-guru subtitusi dari orangtua.86 

Para siswa SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo mempunyai kecerdasan yang 

berbeda-beda. Ada yang giat dalam beribadah dan ada yang kurang giat 

dalam beribadah. Karena perbedaan-perbedaan ini para guru SMP Negeri 2 

Jetis Ponorogo ingin meningkatkan rasa peduli siswa terhadap shalat fardhu 

lima waktu sehingga nantinya diharapkan siswa menjadi giat dalam beribadah 

khususnya shalat dhuhur berjamaah. Dengan adanya kegiatan Shalat Dhuhur 

Berjamaah ini siswa diharapkan terbiasa melakukan shalat fardhu lima waktu, 

khususnya shalat dhuhur dengan berjamaah di sekolah maupun ketika berada 

di rumah. Dengan kegiatan Shalat Dhuhur Berjamaah inilah kesadaran siswa 

dalam melaksanakan shalat fardhu lima waktu dalam diri mereka bisa 

tumbuh.  

Di dalam shalat fardhu berjamaah terdapat banyak faedah, berbagai 

kemaslahatan yang agung, serta manfaat yang bermacam-macam. Karenanya, 

shalat fardhu berjamaah itu disyariatkan. Diantara manfaat dan hikmah shalat 

berjamaah adalah sebagai berikut:  

1) Menanamkan rasa saling mencintai. Dengan begitu antar siswa saling  

menyayangi satu sama lain, sehingga meminimalisir adanya konfik yang 

terjadi.  

2) Ta’aruf (saling mengenal). Disamping shalat menjadikan manusia 

berhubungan dengan sang maha pencipta (hablum minallah), orang yang 

                                                           
86 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembanagn Anak & Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 140. 
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mengerjakan shalat akan terjalin hubungan yang baik antara guru dengan 

siswa lain (hablum minannass). Sehingga tercipta hubungan yang baik 

antara guru dengan siswa. 

3) Membiasakan umat Islam senantiasa bersatu dan tidak berpecah belah. 

Dengan kegiatan shalat dhuhur berjamaah ini secara langsung 

mengajarkan kepada siswa untuk bersatu padu dalam menjalani 

kehidupannya serta mengajarkan bahwa hidup didunia ini pasti 

membutuhkan orang lain. 

4) Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjamaah sekaligus 

mengarahkan dan membimbing sambil berusaha untuk saling 

mengingatkan agar berpihak pada kebenaran dan senantiasa bersabar di 

dalam menjalankannya. Dengan adanya siswa yang antusias mengikuti 

kegiatan shalat dhuhur berjamaah dapat menjadikan siswa yang belum 

semangat menjadi termotivasi untuk giat dalam mengikuti kegiatan ini.   

Jadi dengan adanya kegiatan shalat dhuhur berjamaah di SMPN 2 

Jetis Ponorogo mampu meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dengan 

indikator: 

1) Siswa tertib dan disiplin dalam hal shalat berjamaah 

2) Kesadaran diri untuk beribadah meningkat 

3) Meningkatkan hubungan baik antara guru dengan siswa 

4) Timbulnya rasa tanggung jawab pada diri siswa 

Hal ini sejalan dengan pendapat Syamsu Yusuf di dalam bukunya 

Psikologi perkembangan anak & remaja bahwa Shalat mengajarkan seseorang 
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untuk berdisiplin dan mentaati berbagai peraturan dan etika dalam kehidupan 

dunia. Hal ini terlihat dari penetapan waktu shalat yang pasti dipelihara oleh 

setiap muslim dan tata tertib yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian 

orang yang melakukan shalat akan memahami peraturan, nilai-nilai sopan 

santun, ketentraman dan mengkonsentrasikan pikiran kepada hal-hal yang 

bermanfaat, karena shalat penuh dengan pengertian ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mengandung nilai-nilai tersebut.87 

 

 

 

                                                           
87 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembanagn Anak & Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 141.. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil dari penelitian yang berjudul Upaya Guru dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual Siswa Melalui Kegiatan Sholat Dhuhur Berjamaah Kelas 

VIII di SMPN 2 Jetis Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/ 2020 ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kegiatan yang meningkatkan kecerdasan spiritual siswa seperti shalat 

dhuhur berjamaah, shalat dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an dan 

membaca asmaul husna sehingga bisa bermanfaat di manapun dan 

kapanpun. 

2. Upaya yang dilakukan  guru untuk meningkatkan spiritual siswa melalui 

perancangan yang baik dalam shalat dhuhur berjamaah  mulai dari 

persiapan, pelaksanaan dan hasil perubahan siswa. Guru merasakan 

peningkatan dalam segi kecerdasan spiritual siswa, melihat dari 

meningkatnya antusias siswa dalam mengikuti kegiatan shalat dhuhur 

berjamaah ini. Faktor pendukung kegiatan shalat dhuhur ini berasal dari 

guru dan siswa. Sedangkan faktor penghambat kegiatan ini berasal dari 

siswa yaitu adanya siswa yang mengobrol pada saat kegiatan berlangsung  

dan ada siswa yang bersembunyi . 

3. Kontribusi kegiatan shalat dhuhur berjamaah di SMPN 2 Jetis Ponorogo 

mampu meningkatkan kecerdasan spiritual siswa dengan indikator: 
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5) Siswa tertib dan disiplin dalam hal shalat berjamaah 

6) Kesadaran diri untuk beribadah meningkat 

7) Meningkatkan hubungan baik antara guru dengan siswa 

8) Timbulnya rasa tanggung jawab pada diri siswa 

 

B. Saran  

1. Bagi pihak sekolah dan khususnya para guru SMP Negeri 2 Jetis Ponorogo 

agar lebih memaksimalkan program-program kegiatan yang ada di sekolah 

sehingga diharapkan peserta didik bisa lebih berkembang dan bersemangat 

dalam belajar dan bisa menerapkan apa yang telah dipelajari di sekolah 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Hasil-hasil dan prestasi bagus yang dicapai sekolah dan para siswa 

diharapkan agar dipertahankan dan terus ditingkatkan sehingga akan 

mengharumkan dan membanggakan sekolah dan peserta didik itu sendiri.  

3. Perjalanan sebuah lembaga pendidikan tetap tidak lepas dari yang namanya 

faktor pendukung dan penghambat. Maka dari itu seluruh tenaga 

kependidikan yang ada di sekolah harus terus bekerjasama dengan 

meningkatkan dan memaksimalkan SDM yang ada di sekolah dengan terus 

mengembangkan berbagai metode pendidikan. Diharapkan kegiatan yang 

sudah ada bisa terus berjalan dengan lancar dan untuk kedepannya agar 

terus mengembangkan inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan untuk 

melatih, mengembangkan, serta meningkatkan kualitas peserta didik pada 
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berbagai macam bidang dan khususnya pada pendidikan kecerdasan 

spiritual.  
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